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BAB IV 
METODE DAN APLIKASI PENAFSIRAN FAKHR AL-DI<N  
AL-RA<ZI<  TERHADAP AL-AH{RUF AL-MUQAT{T{A’AH   
DALAM TAFSI<R MAFA<TI<H{ AL-GAIB  
 
Untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap penafsiran 
Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam menafsirkan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, penulis 
menggunakan metode analisis deskriptif dan membandingkannya dengan 
pendapat-pendapat ulama’ mengenai penafsiran ayat-ayat al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah.  
A. Pandangan al-Ra>zi> terhadap al-Ah{ruf al-Muqat{t{a’ah 
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, bahwa 
keberadaan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah dikalangan para mufasir sejak zaman 
Rasulullah, sahabat, ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n dan era sekarang telah 
memunculkan beragam penafsiran. Dalam menghadapi al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah al-Ra>zi> memiliki metode tersendiri yang menjadi ciri khasnya. 
Di awal telah disinggung kepakaran al-Ra>zi> dalam berbagai disiplin ilmu, 
sikap kritis al-Ra>zi> serta karya-karya tulisnya telah menempatkannya dalam 
sederetan tokoh besar Islam sekelas dengan al-Gaza>li>. Di antara banyak 
kajian yang telah digeluti al-Ra>zi>, kajian al-Qur’an merupakan suatu upaya 
intelektualitas yang menurutnya paling dapat mengantarkan seseorang 
kepada pengetahuan akan kesadaran seseorang dihadapan Rabb-nya. Dalam 
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upayanya menggali pesan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an ia 
selalu membahasnya dengan panjang lebar, tidak terkecuali al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah yang menjadi pembuka beberapa surat dalam al-Qur’an. 
Pertama-tama al-Ra>zi> menjelaskan sikap para ulama dalam 
menghadapi al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Al-Ra>zi> menyebutkan adanya 
perdebatan ulama dalam menyikapai makna al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Dalam 
hal ini, ia menyebutkan dua golongan ulama, pertama, ulama yang 
berpendapat bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah merupakan ayat yang tidak bisa 
diketahui takwilnya kecuali oleh Allah Swt. Pendapat ini diperkuat dengan 
riwayat Abu> Bakr al-S}iddi>q dan riwayat Ali> bin Abi> T{a>lib, sebagaimana 
yang telah penulis jelaskan di bab II.
1
 Kedua, pendapat ulama yang 
menganggap bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah selain takwilannya diketahui oleh 
Allah Swt. namun juga bisa diketahui oleh manusia. 
Berkaitan dengan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, al-Ra>zi> menjelaskan dalam 
kitab tafsirnya bahwa sebagian ahli makrifat mengatakan bahwa ilmu itu 
bagaikan lautan, mengalir dari lembah, sungai, anak sungai, kemudian 
selokan. Seandainya air itu mengalir langsung dari lembah menuju anak 
sungai tentu akan menenggelamkan dan merusaknya. Seandainya air lautan 
mengalir langsung ke lembah tentu akan menghancurkannya, itulah yang 
dikehendaki dari firman Allah:  ءاَم َّسلا َنِم َلََزَنأ دعرلا ( اَهِرََدِمب ٌ َةٌِدَْوأ ْتَلاَسَف ءاَم17 )  
                                                             
1
  لله هنع الله ًضر كٌدصلا ركب وبأ لالو ِرَوُّسلا ُلِئاَوَأ ِفآْرُقْلا فِ ُهُّرِسَو ، ٌّرِس ٍباَتِك ِّلُك فِ  هنع الله ًضر ًلع لالو
 فِإ  ِّلُكِل  ٍباَتِك   ةَوْفَص ،  ُةَوْفَصَو اَذَى  ِباَتِكْلا  ُؼوُرُح ي ِّجَه ػتلا   
Lihat Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, tahq. Khali>l al-Mayas, (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1981), juz 2, h. 3 
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(Allah menurunkan air dari langit kemudian mengalirlah ia ke lembah-
lembah sesuai dengan ukurannya).  
Argumen tersebut juga diperkuat dengan sebuah hadis,  
 ِل ْل ُع َل َم ِءا  ِس ٌّر  َو ِل ْل ُخ َل َف ِءا  ِس ٌّر  َو ِل َْل ْن ِب َي ِءا  ِس ٌّر  َو ِل ْل َم َل ِئ َك ِة  ِس ٌّر  َو ِ ِلِل  ِم ْن  َػب ْع ِد  َذ ِل َك   ُك  ل ُو  ِس ٌّر  َػف َل ْو  ُأ ُّط ِل َع  ْا ُل َه ُؿا  َع َىل  ِس ِّر 
 ْا ُعل َل َم ِءا  ََل َب ُد ْو ُى ْم  َو َل ْو  ُا ُّط ِل َع  ْا ُعل َل َم ُءا  َع َىل  ِس ِّر  ْا ُل َل َف ِءا  َل َن َبا ُذ ْو ْمى  َو َل ْو  ُا ُّط ِل َع  ْا ُل َفل ُءا  َع َل ِس ى ِّر  ْا َل ْن ِب َي ِءا  ََل ِلا ُف ْو ُى ْم 
 َو َل ْو  ُا ُّط ِل َع  ْا َل ْن ِب َي ُءا  َع َل ِس ى ِّر ْلا َم َل ِئ َك ِة  َل َػت ْه ُم ْو ُى ْم  َو َل ْو  ُا ّط ٍل َع  ْا 
َ
ل َل ِئ َك ِة  َع َىل  ِس ِّر  ِالل  َػت َع َلا  َل َاط ُح ْو َاح ا ِئ ِر ْي َن  َو َب ُد ْو ا
 َب ِئ ِر ْي َن 
‚Para ulama memiliki rahasia, para khalifah memiliki rahasia, para nabi 
memiliki rahasia, para malaikat memiliki rahasia, dan Allah memiliki 
rahasia dari semuanya. Seandainya orang bodoh mengetahui rahasia 
ulama maka mereka akan menghilangkannya, seandainya para ulama 
mengetahui rahasia para khalifah maka mereka akan menjauhinya, 
seandainya para khalifah mengetahui rahasia para nabi maka mereka akan 
mendurhakianya, seandainya para nabi mengetahui rahasia malaikat maka 
mereka akan mencurigai mereka, seandainya malaikat mengetahui rahasia 
Allah maka mereka akan menghancurkan orang yang ragu-ragu dan 
mereka akan binasa.
2
  
 
Berdasarkan penjelasan yang tertera dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-Gaib 
bahwa akal manusia yang lemah tidak mampu menampung rahasia-rahasia 
yang kuat sebagaimana mata kelelawar yang tidak bisa menahan silaunya 
cahaya matahari. Ketika akal para nabi dilebihkan maka mereka mampu 
menerima rahasia para nabi. Ketika akal ulama dilebihkan maka mereka 
mampu menerima rahasia yang tidak bisa diterima oleh orang awam. Begitu 
juga para ulama kebatinan yang bijaksana mereka dilebihkan akalnya 
sehingga mampu menerima rahasia yang tidak bisa diterima oleh ulama 
zahir. Al-Sya’bi> ditanyai tentang al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, kemudian ia 
                                                             
2
 Ibid., h. 3 
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berkata: ‛huruf-huruf itu adalah rahasia Allah maka janganlah 
menanyakannya. Diriwayatkan dari Abu> Z}ubya>n dari Ibn ‘Abba>s 
berkata:‛para ulama tidak mampu mengetahui maksudnya. Al-H{usain bin al-
Fad}al huruf-huruf itu adalah termasuk ayat-ayat mutasya>biha>t.3 
Pendapat tersebut ditentang oleh para ahli kalam dengan memberikan 
beberapa argumen, baik argumen naqli> mapun aqli>. Argumen-argumen naqli> 
mereka mendasarkan pendapatnya dengan beberapa ayat al-Qur’an, yaitu: 
1. Q.S. Muh{ammad: 24 
 َفوُر ػبَدَتَػي َلََفأمحمد ( َاُلُاَفْػَقأ ٍبوُلُػق ىَلَع ْـ َأ َفاءْرُقْلا: 24  ) 
Ayat ini mengandung perintah Allah kepada umat manusia untuk 
merenungkan ayat-ayat al-Qur’an. Kalau ayat-ayat al-Qur’an tersebut 
tidak bisa dipahami mana mungkin mereka diperintahkan merenungkan 
kandungannya.  
2. Q.S. al-Nisa>’: 82 
 لََفأءاسنلا (  ايِْثَك  افَلِتْخا ِويِف ْاوُدَجَوَل  ِلِلا ِْيَْغ ِدنِع ْنِم َفاَك ْوَلَو َفاءْرُقْلا َفوُر ػبَدَتَػي: 82 ) 
Seandainya al-Qur’an tidak bisa dipahami, bagaimana mungkin 
Allah memerintahkan manusia untuk merenungkan kandungan al-Qur’an 
untuk mengetahui tidak adanya kekurangan dan perselisihan di 
dalamnya.  
3. Q.S. al-Syu’ara>’: 192-195 
 ِب َنِيرِذْنُمْلا َنِم َفوُكَِتل َكِبْلَػق ىَلَع ُينِمْلا ُحوُّرلا ِِوب َؿَزَػن َينِمَلاَعْلا ّبَر ُلِيزنََتل ُو نِإَو ٍينِبُّم  ِّبَِرَع ٍفاَسِل 
                                                             
3
 Ibid., 
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  ءارعشلا (192: 195 ) 
Seandainya ayat-ayat al-Qur’an tidak bisa dipahami maka batallah 
keberadaan Rasulullah Saw. sebagai pembawa peringatan, serta firman 
Allah  ٍينِبُّم  ِّبَِرَع ٍفاَسِِلب, menunjukkan bahwa al-Qur’an diturunkan dengan 
bahasa Arab dan seandainya seperti itu maka keberadaanya harus bisa 
dipahami. 
4. Q.S. al-Baqarah: 83 
 ْمُه ْػنِم َُونوُطِبْنَػتْسَي َنيِذ لا ُوَمِلَعَل 
Ber-istimbad (menggali hukum) dari al-Qur’an tidak mungkin bisa 
dilakukan kecuali disertai pengetahuan tentang makna ayat-ayat al-
Qur’an. 
5. Q.S. al-Nah}l: 89 
لحنلا ( ء ْىَش ّلُكّل  نًاَي ْػِبت: 89 ) dan ء ْىَش نِم ِبَاتِكلا ِفِ اَْنط رَػف ا م 
6. Q.S. al-Baqarah: 2 dan 185 
ةرقبلا ( ِسا نّلل ى دُى: 185 ) dan ةرقبلا ( َينِق تُمّْلل ى دُى: 2 ) 
Sesuatu yang tidak bisa diketahui mana mungkin bisa dijadikan petunjuk. 
7. Q.S. al-Qamar: 5 
رمقلا ( ةَغِلَب ٌ ةَمْكِح: 5 ),  
سنوي ( َينِنِمْؤُمّْلل ٌ ةَْحَْرَو ى دُىَو ِروُدُّصلا ِفِ اَمِل ءاَفِشَو: 57 ) 
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Semua sifat-sifat yang disandarkan pada al-Qur’an tersebut tidak 
mungkin diperoleh tanpa mengetahui maksudnya. 
8. Q.S. al-Ma>idah: 15 
ةدئالا ( ٌينِبُّم ٌباَتَِكو ٌرُون  ِلِلا َنّم ْمُكءاَج ْدَق: 15 ) 
9. Q.S.al-‘Ankabu>t: 51 
 َو   ةَْحَْرَل َكِلاذ ِفِ  فِإ ْمِهْيَلَع ىَلْػتُػي َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنْلَزَنأ  نًأ ْمِهِفْكَي َْلَ َوَأ توبكنعلا ( َفوُنِمْؤُػي 
ٍـْوَقِل ىَرِْكذ
:51 ) 
Bagaimana bisa dikatakan sebagai kitab yang sepurna dan sebagai 
peringatan tanpa mengetahui maksudnya. 
10. Q.S. Ibra>hi>m: 52 
 ِوِب ْاوُرَذُنِيلَو ِسا نّلل ٌغَلَب اَذاَى 
Bagaimana bisa tersampaikan dan bagaimana ia bisa menjadi 
peringatan sedangkan al-Qur’an tidak bisa diketahui. Dan dalam ayat 
yang lain Allah berfirman: ميىاربإ ( ِباَبْللا ْاوُلُْوأ َر  ك ذَِيلَو: 52 )  . Berdasarkan ayat ini 
maka hanya bisa diwujudkan jika al-Qur’an dapat diketahui maknanya. 
11. Q.S. al-Nisa>’: 174 
 ءاسنلا (  انيِبُّم  ارُون ْمُكَْيلِإ اَنْلَزَنأَو ْمُكّب ر نّم ٌفاَىْرُػب ْمُكءاَج ْدَق:174 ) 
Bagaimana al-Qur’an bisa menjadi bukti, penerang, dan penjelas 
kalau al-Qur’an tidak bisa diketahui maknanya. 
12. Q.S. T{a>ha>: 123-124 
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وط (  اكنَض   ةَشيِعَم ُوَل  فَِإف ِىرِْكذ نَع َضَرْعَأ ْنَمَو ىَقْشَي َلَو ُّلِضَي َلَف  َىاَدُى َعَب ػتا ِنَمَف: 123 - 124( 
Bagaimana mungkin mengikuti al-Qur’an, atau menentang al-
Qur’an tanpa mengetahui maknanya. 
13. Q.S.al-Isra>’: 9 
 ِل ىِدْهِي َفاءْرُقْلا اَذاَى  فِإءارسلإا ( ُـَوْػَقأ  َىِى ِتِ ل :9 ) 
Bagiamana al-Qur’an bisa dikatakan sebagi kitab petunjuk 
padahal tidak diketahui maknanya.  
14. Q.S. al-Baqarah: 285 
 ( اَنَْعَطأَو اَنْع َِسَ ُُولْوَػق َلِإ َابِ ُؿوُس رلاةرقبلا: 285 ) 
Ketaatan tidak mungkin bisa dijalankan kecuali setelah faham. 
Maka dari itu al-Qur’an harus bisa dipahami. 
Selain mereka mengemukakan dalil al-Qur’an,4 mereka juga 
menggunakan dalil hadis. Mereka mendasarkan pendapatnya dengan sebuah 
hadis yang berbunyi: 
 ِإ ِّن  َػتَر ْك ُت  ِف ْي ُك ْم  َم ِإ ا ْف  ََت  س ْك ُت ْم  ِب ِو  َل ْن  َت ِض ُّل ْو ِك ا َات َب  ِالل  َو ُس ن ِْت 
Aku tinggalkan untuk kalian perkara yang apabila kalian berpegangang 
kepadanya maka kalian tidak akan sesat selamanya, yaitu Kitab Allah (al-
Qur’an) dan sunnahku. 
 
Berdasarkan hadis di atas para mutakallimi>n berargumen bahwa 
bagaimana mungkin umat Islam berpegangan terhadap al-Qur’an kalau al-
                                                             
4
 Ibid., h. 4 
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Qur’an tidak bisa diketahui maknanya. Sahabat ‘Ali> meriwayatkan hadis 
dari Nabi Saw.:  
‚tetap berpegang teguhlah kalian pada Kitab Allah (al-Qur’an), di 
dalamnya diceritakan kisah-kisah umat sebelum kalian, dan cerita-cerita 
umat setelah kalian dan al-Qur’an menghukumi perkara yang kalian 
perselisihkan. Al-Qur’an adalah pemisah bukan sekedar main-main. 
Barang siapa meninggalkan al-Qur’an maka Allah akan 
menghancurkannya, barang siapa yang mengikuti petunjuk selain al-
Qur’an maka Allah akan menyesatkannya. Al-Qur’an adalah tali (Agama) 
Allah yang kokoh, menjadi peringatan, menjadi penegak, dan jalan yang 
lurus. Al-Qur’an tidak dibelokkan oleh hawa nafsu, dan ulama tidak 
pernah puas menggali maknanya, tidak ada manusia yang mampu 
menandinginya, tidak habis keistimewaanya. Siapa yang berkata dengan 
al-Qur’an maka ia benar, siapa yang berhukum dengan al-Qur’an maka ia 
adil, siapa yang bertengkar dengan al-Qur’an maka dia akan bercerai-
berai, siapa yang berdo’a kepadanya maka akan mendapat petunjuk ke 
jalan yang lurus.
5
 
 
Sedangkan berdasarkan dalil aqli> mereka mengajukan beberapa 
argumen, yaitu: 
1. Seandainya datang sesuatu yang tidak ada jalan untuk mengetahuinya, 
maka orang akan lari meninggalkan al-Qur’an. 
2. Tujuan suatu perkataan adalah untuk dipahami, apabila perkatan tidak 
bisa dipahami maka sia-sia bagi audiennya dan itu sebuah kebodohan 
yang tidak patut untuk al-Qur’an. 
3. Adanya penentangan terhadap al-Qur’an tentu karena para penentang al-
Qur’an juga mengetahui maksud al-Qur’an dan sesuatu yang tidak 
diketahui bagaimana tidak mungkin datang bantahan kepadanya.
6
 
Dari keterangan di atas tampak bahwa mutakallimi>n berpandangan 
bahwa ayat-ayat mutasya>biha>t (termasuk al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah) tetap harus 
                                                             
5
 Ibid., h. 5 
6
 Ibid.,  
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bisa diketahui maksudnya dengan jalan pentakwilan. Dalam menanggapi 
pendapat mutakallimi>n al-Ra>zi> memberikan beberapa argumen, baik naqli> 
(al-Qur’an dan Hadis) maupun aqli> (dalil akal/logika).  
Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ayat mutasya>biha>t merupakan ayat yang 
tidak dapat diketahui maksudnya. Hal ini berdasarkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3:7: 
firman Allah  ُ َّاللّ َّلاِإ َُهلٌِْوَأت َُملَْعٌ اَمَو (tidak ada yang mengetahui takwilannya 
kecuali Allah). Melakukanwaqaf (berhenti) pada ayat ini hukumnya wajib. 
Hal ini berdasarkan beberapa alasan: pertama, Firman Allah:  ِف َنوُخِسرلاَو ِمْلِعْلا ً
 نارمع لآ (7 )  apabila di ‘at}af-kan pada ayat  ُ َّاللّ َّلاِإ maka tinggal tersisa ayat 
 ِِهب اَّنَماء َنُولُومٌَ yang terpotong dan hal itu tidak diperbolehkan karena tidak 
dapat memberikan faidah. Tidak dapat dijadikan h}a>l karena hal itu akan 
berati bahwa Allah-lah yang mengatakan  َآ َمَن ِب ا ِه  ُك  ل  ِم ْن  ِع ْن ِد  َر ِّبَنا  dan hal ini kufur. 
Kedua, orang yang ra>sikhu>na fi> ‘ilmi (mendalam ilmunya) jika mereka 
mengetahui takwilannya maka kekususan mereka dengan beriman padanya. 
Seandainya mereka mengetahuinya dengan dalil hal itu tidak akan mungkin 
kecuali dengan dalil ayat-ayat yang muh}kam (jelas maknanya). Ketiga, 
apabila mentakwilkan ayat tersebut hukumnya wajib, mengapa mencari 
takwilnya mendapat kecaman sebagaimana firman Allah  ٌغٌْ َز ْمِهِبُوُلل ىف َنٌِذَّلا
 نارمع لآ ( ِهِلٌِْوَأت ءاَغِتْباَو ِ َةْنتِفْلا ءَاغِتْبا ُهْنِم ََهباََشت اَم َنُوعِبَّتٌََف7 )  .
7
 
Selain dengan ayat di atas al-Ra>zi> juga menyebutkan beberapa hadis 
dari sahabat ternama sebagaimana yang disebutkan di awal, yaitu riwayat 
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 Ibid.,  
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Abu Bakr dan ‘Ali>. Al-Ra>zi> kemudian menambahkan sebuah riwayat yang 
berbunyi: 
 َأ ف  ِم َن  ْا ِعل ْل ِم   َك َه ْػي َئ ِة  ْا 
َ
ل ْك ُػن ْو ِف  َل َػي  ْع َل ُم ُو  ِإ  ل  ْا ُعل َل َم ُءا  ِب ِلل  َف ِإ َاذ  َن َط ُق ْاو  ِب ِو  َأ ْن َك َر ُه  َأ َلى  ْا  رغل ِة  ِب ِلل 
Sesungguhnya sebagian tanda ilmu adalah bahwa ilmu itu merupakan 
sesuatu kokoh, tidak dapat dipahami kecuali oleh para ulama billa>h, 
ketika mereka mengatakannya maka orang-orang yang disesatkan Allah 
mengingkarinya. 
 
Berdasarkan riwayat ini menunjukkan bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah 
tidak dapat diketahui maknanya karena tidak ada kesepakatan terkait 
maknanya. Penafsiran yang disampaikan oleh para ulama tidak didukung 
dengan dalil yang kuat. Selain itu apa yang dikatakan oleh para sahabat 
ternama adalah harus benar karena Rasullah juga bersabda:  َأ ْص َح ِبا َك ً  نلا ُج ْو ِم  ِب َ أ ٌِّ ِه م
 ِا ْل َت َد ٌْ ْمت  ِا ْه َدت ٌْ ُتم  (sahabat-sahabatku bagaikan bintang, mana saja yang kalian ikuti 
maka kalian akan mendapat petunjuk).
8
  
Sedangkan argumen aqli>, al-Ra>zi> menganalogikan dengan urusan 
ibadah misalnya salat, zakat, dan puasa, salat merupakan sikap rendah hati 
secara tulus dan bersimpuh kepada Maha Pencipta. Zakat adalah upaya 
untuk memenuhi kebutuhan orang fakir. Puasa adalah upaya untuk 
mengalahkan syahwat. Dan masih ada ibadah lain yang yang tidak dapat 
dicerna secara logika, seperti dalam amalan haji, secara akal tidak dapat 
diketahui apa hikmah sebenarnya dalam pelemparan jumrah dan sa’i> antara 
s}afa> dan marwa>h. Para pengkaji sepakat bahwasannya itu merupakan 
kebaikan dari Allah, yaitu Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya baik 
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ibadah jenis pertama maupun jenis yang kedua. Ibadah jenis pertama tidak 
membutuhkan kesempurnan keimanan, karena menurut akal ibadah tersebut 
dapat mendatangkan kemaslahatan. Sedangkan jenis ibadah yang kedua 
menunjukkan kesempurnaan keyakinan karena akal manusia tidak mempu 
menjangkau hikmah dibaliknya. Begitu juga ayat-ayat al-Qur’an 
sebagaiannya dapat diterima akal dan meyakininya, namun sebagiannya 
terdapat ayat yang akal tidak mampu memahaminya namun tetap diyakini 
kebenarannya.
9
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari dua pendapat 
yang ada terkait al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah al-Ra>zi> memilih dan mendukung 
pendapat pertama yang menganggap bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah 
merupakan rahasia Allah yang manusia tidak bisa mentakwilkannya.  
Kalau dipahami dengan seksama bahwa pandangan al-Ra>zi> terhadap 
al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah adalah ia menolak pentakwilan terhadap huruf-huruf 
tersebut, bukan berarti ia melarang atau menolak penafsiran terhadap al-
ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Hal ini terbukti al-Ra>zi> dalam kitabnya Tafsi>r Mafa>ti>h} 
al-Gaib mengulas dengan panjang lebar melalui kajian kebahasaan 
sebagaimana yang penulis uraikan penafsiran-penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-
ah}ruf al-muqat}t}a’ah dalam sub bab berikutnya. 
Berkaitan dengan istilah tafsi>r dan ta’wil, sebagian ulama memang 
membedakan antara keduanya. Istilah tafsi>r dan ta’wil memiliki perbedaan, 
diantaranya adalah tafsir lebih banyak digunakan dalam menerangkan lafaz 
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dan mufra>da>t (kosa kata), sedang ta’wi>l lebih banyak dipakai dalam 
menjelaskan makna dan susunan kalimat. Perbedaan lainnya adalah bahwa 
tafsi>r itu merupakan sesuatu yang telah jelas di dalam al-Qur’an atau 
tertentu (pasti) dalam sunah yang sahih karena maknanya telah jelas dan 
gamblang. Sedangkan ta’wi>l adalah apa yang disimpukan oleh para ulama. 
Karena itu sebagian mengatakan, ‚tafsi>r adalah apa yang berhubungan 
dengan riwayat sedang ta’wi>l adalah apa yang berhubungan dengan 
dira>yah.10  
 
B. Penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-Ah{ruf al-Muqat{t{a’ah 
Di depan telah dijelaskan bahwa ah{ruf al-muqat}t}a’ah didefinisikan 
sebagai huruf-huruf yang terpotong yang menjadi pembuka surat-surat al-
Qur’an. Surat-surat yang dibuka oleh ah{ru>f al-muqat}t}a’ah ada 29 surat. Di 
antara 29 surat tersebut ada yang dibuka hanya dengan satu huruf saja, yaitu 
ص (surah S{a>d), ق (surah Qa>f), dan ن (surah al-Qalam); ada yang dibuka 
dengan dua huruf, yaitu مح (surah al-Mu’min, al-Sajdah, al-Zukhruf, al-
Dukha>n, al-Ja>s\iyah, dan al-Ah}qa>f), هط (surah T{a>ha>), سط (surah al-Naml), dan 
سٌ (surah Ya>si>n); ada yang dibuka dengan tiga huruf, yaitu ملا (surah al-
Baqarah, A<li Imra>n, al-Ru>m, Luqma>n, dan Sajdah), رلا  (surah Yu>nus, Hu>d, 
Ibra>hi>m, Yu>suf, dan al-H{ijr), dan مسط (surah al-Qas}as} dan al-Syu’ara); ada 
yang dibuka dengan empat huruf, yaitu لارم ,  (surah al-Ra’d) dan صملا (surah 
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al-A’ra>f), dan ada yang dibuka dengan lima huruf, yaitu صعٌهك (surah 
Maryam) dan كسع مح (surah al-Syu>ra>).  
Al-Ra>zi> menghendaki penafsiran terhadap al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah  
dan menolak adanya pentakwilan terhadap huruf-huruf tersebut. Berikut 
penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah dalam Tafsi>r Mafa>ti>h} al-
Gaib: 
1. Q.S. Al-Baqarah/2: ملا 
Di awal penafsirannya terhadap lafat ملا dalam Q.S. al-Baqarah/2. 
Al-Ra>zi> menjelaskan keberadaan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah itu apakah 
termasuk fi’il, isim, atau h}uruf. Dia menyimpulkan bahwa al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah itu merupakan isim, karena keberadaannya menjadi nama 
untuk h{uruf hijaiyah dan kemutlakan isim adalah saling menyertai satu 
sama lain adalah pengkiasan yang sudah masyhur. Dia mengatakan: 
Ketahuilah lafat-lafat yang dieja yang berupa isim-isim yang dinamakan 
huruf-huruf yang memanjang, misalnya  َضدا  merupakan lafat yang berdiri 
sendiri yang secara rangkain menunjukkan makna untuk dirinya sendiri 
tanpa disertai keterangan waktu tertentu. Makna yang dimaksud adalah 
 َضدا  merupakan huruf pertama dari  َض َر َب , sehingga disimpulkan bahwa 
 َضدا  adalah isim. Selain itu  َضدا  dapat rubah bentuknya ke yang lain 
dengan ima>lah, tafkhi>m, ta’ri>f, tanki>r, jama’, s}ifat,isna>d dan id}a>fah. Maka 
dari sudah tentu ia adalam isim.11  
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Ia juga mendasarkan pernyataannya dengan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn Mas’u >d: 
:  َق َؿا  َر ُس ْو ُؿ  ِالل  َم ( ) صلى الله عليه وسلم ( ْن  َق َأر  َح ْر ِم  اف ْن   ِك َت ِبا  ِالل  َػت َع َلا  َػف َل ُو  َح َنس ٌة  َو ْا َل َس َن ُة  ِب َع ْش ِر  َأ ْم َث َِلُا َل ا َأ  ُق ُؿو  لَآ
 َح ْر ٌؼ  َل ِك ْن  َأ ِل ٌف  َح ْر ٌؼ  َو َل ٌـ  َح ْر ٌؼ  َو ِم ْي ٌم  َح ْر ٌؼ ) 
‚Barang siapa membaca satu huruf dari Kitab Allah (al-Qur’an), maka 
baginya satu kebaikan yang dikalikan 10 kali. Saya tidak mengatakan 
ملآ satu huruf, akan tetapi aku bermaksud alif satu huruf, la>m satu 
huruf, dan mi>m satu huruf. ; 
 
Menurut al-Ra>zi> hadis ini menunjukkan keberadaan al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah sebagai huruf yang bersifat majazi>, yang sebenarnya al-ah{ruf 
al-muqat}t}a’ah adalah nama untuk sebuah huruf yang dapat disusun 
dengan huruf yang lain.
 12
 
Berkaitan dengan menafsirkan ملا dalam surat al-Baqarah, al-Ra>zi> 
membaginya menjadi beberapa kajian, yaitu: 
Pertama, menjadi nama terhadap huruf hija>iyah, al-Ra>zi> 
menjelaskan bahwasannya para ulama mengamati penamaan ini untuk 
menemukan makna-makna yang lembut, yaitu bahwa perkara yang 
dinamai berbentuk lafaz (kalimat) sesuai dengan penyusunnya, baik yang 
mufrad (satu huruf) atau lebih sampai tiga huruf menjadi alasan bagi 
mereka untuk menunjukkan nama (isim) yang disebutkan. Mereka 
menjadikan nama tersebut sebagai awal mula dari huruf yang dinamai 
terkecuali alif, karena alif sebagai tempat hamzah yang sebenarnya alif 
merupakan huruf mati. 
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Kedua, keberadaannya tidak disertai dengan ‘a>mil. Cabang 
masalah yang kedua adalah jika huruf itu tidak diikuti oleh ‘a>mil maka 
huruf itu merupakan huruf yang mati seperti nama-nama 
bilangan,sehingga alif la<m mi>m di ucapkan seperti halnya angka satu, dua, 
tiga. Namun, sebalikanya jika huruf-huruf itu diikuti oleh ‘a>mil maka 
akan ditemukan I’ra>b seperti ketika mengucapkan  َه َاذ  َأ ِل ٌف  َو َك َت ْب ُت  َأ ِل َو ًافَن ُظ ْر ُت 
 ِإ َل َأ ى ِل ٍف . Begitu juga setiap nama yang dibuat untuk menunjuk pada yang 
disebut saja, karena keberadaan lafat menyimpan substansi dari makna, 
dan h{arakat (tanda baca) lafat menunjukkan keadaan makna. Ketika 
menginginkan faidah dari substansi makna maka wajib membersihkan 
lafat tersebut dari h{arakat.  
Ketiga, keberadaannya memiliki i’ra>b, al-Ra>zi> menjelaskan 
bahwa, isim-isim tersebut mu’rab. Karena jika huruf-huruf itu disukun, 
maka semua isim-isim tidak disentuh oleh i’ra>b maka hilanglah hal-hal 
yang mengharuskan adanya i’ra>b. Petunjuk atas disukunnya huruf itu 
adalah waqaf bukan binak.
13
 
Berkaitan dengan makna ملا, al-Ra>zi> juga mencantumkan pendapat 
para ahli tafsir lain terkait maksud al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah. Pendapat-
pendapat mufassir disebutkan al-Ra>zi> dalam penafsiran Q.S. al-
Baqarah/2: ملا adalah:  
a. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah adalah nama-nama surat. Ini adalah pendapat dari 
kebanyakan ahli kalam. Pendapat ini dipilih oleh Imam Khali>l dan Imam 
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Si>baweh. Al-Qafa>l berkata orang Arab telah menggunakan huruf-huruf ini 
sebagai-nama sesuatu. Hal ini bisa diketahui bahwa mereka menggunakan 
la>m sebagai nama dari orang tua H{a>risah bin La>m al-T{a>’i>, dan mereka 
menyebut tembaga dengan s{a>d, uang dengan ‘ain, awan dengan gain, 
gunung dengan qa>f, dan mereka menyebut ikan besar dengan nu>n. 
b. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah merupakan nama-nama Allah Swt, sebagaimana 
yang diriwatkan dari ‘Ali> ‘alaihi al-sala>m, bahwasannya ia mengucapkan 
‚كس ع م ح اٌ صعٌ هك اٌ.‛ 
c. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah merupakan bagian dari nama-nama Allah Swt., 
sebagaimana perkataan Sa’i>d bin Jubair ن م ح رلآ dengan disatukan 
menjadi  َا َّل َر ْح َمن , akan tetapi untuk untuk huruf-huruf yang lain tidak dapat 
disusun menjadi lafat-lafat seperti itu. 
d. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah merupakan nama-nama al-Qur’an, pemahaman 
seperti ini merupakan pendapat dari al-Kalbi>, al-Sadi>, dan Qata>dah.  
e. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah, masing-masing menunjukkan nama-nama Allah 
dan sifat-sifat-Nya. Hal ini sesuai dengan riwayat Ibn ‘Abba>s pada lafat  
ملآ,  ْا َلأ ُفل  dapat diartikan Allah Swt Ah{ad, Awwal, A<khir, Azali>, dan Abadi>. 
Kemudian  َّلالام  dapat diartikan Allah Lat}i>f, dan  ِملا ٌْم  dapat diartikan Mulk, 
Maji>d, dan Manna>n. Pada lafat صعٌهك, lafat tersebut merupakan pujian 
Allah terhadap diri-Nya sendiri,  َكلا َفا  menunjukkan  َك ْو ُن ُه  َك ِفا ً ًٌ ا , ءاهلا 
menunjukkan  َك ْو ُن ُه  َه ِدا ً اٌ , نٌعلا menunjukkan Allah  ْا َعل ِلام ,  َصلادا  menunjukkan 
Allah  َصلا ِدا ُق . Ibn Jari>r menyebutkan riwayat dari Ibn ‘Abba>s, 
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bahwasannya Ibn ‘Abba>s mengartikan  ْلا َك ُ اف  dengan  ْا َكل ِب ٌْر  dan  ْا َكل ِرمٌ , ia 
mengartikan  ٌَلاءا  dengan  ٌَ ِج ٌْر , ia mengartikan  َعلا ٌْن  dengan  َلا ِزع ٌْز  dan  ْا َعل ْدل .  
f. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah sebagiannya menunjukkan nama-nama Zat Allah, 
dan sebagian menunjukkan nama-nama sifat-sifat Allah. Ibn ‘Abba>s 
berkata:  ملا  dapat diartikan  َأَن ُالله ا  َأ ْع َلم , صملا dapat diartikan  َأَن َُاللّ ا  َأ ْف َصل , dan 
رلا dapat diartikan  َأَن ُاللّ ا َأ  َرى . Hal ini sesuai yang diriwayatkan oleh Abi> 
S{a>lih} dan Sa’i>d bin Jubair dari Ibn’Abba>s.  
g. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah, masing-masing menunjukkan S}ifa>t dan Af’a>l 
dari Allah.  َّلالام  menunjukkan sifat  َل ِطف -Nya Allah,  ِملا ٌْم  menunjukkan sifat 
 َم ْجد -Nya Allah. Pendapat ini menurut Muh{ammad bin Ka’ab al-Qarz}i>. 
Pendapat ini juga disampaikan oleh al-Rabi>’ bin Anas dengan 
mengatakan, ‚al-ah}ruf muqat}t}a’ah tidak lain adalah zikir Allah dan 
nikmat-nikmatnya.  
h. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah sebagian menunjukkan nama-nama Allah Swt 
dan sebagiannya menunjukkan nama selain Allah. Al-D{ah{ak berkata:  َلأا ِل ُف  
dari lafat الله,  َّلالام  dari lafat  ِج ْب ِر ٌْل , مٌملا dari lafat  ُم َح َّمد . Sehingga jika lafat-
lafat itu dirangkai berarti  َأ ْن َز َل  ُالله  ِكلا َ ات َب  َلع َى  ِل َس ِنا  ِج ْب ِر ِإ لٌ َىل  ُم َح َّمد  (Allah 
menurunkan al-Qur’an melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 
Saw.).  
i. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah, masing-masing menunjukkan suatu fi’il 
(perbuatan). فلا dapat diartikan  َأ َّل َف  ُالله  ُم َح َّم َف ًاد َب َع ْث ُه َن َب ً اٌ  (Allah menetapkan 
Muhammad kemudian mengutusnya menjadi Nabi)  َّلالام  berarti  ِل ًْ  (untuk-
Ku),  ِملا ٌْم  berarti  ِم ِّنً  (dari-Ku). 
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j. Al-Ah}ruf al-muqat}t}a’ah, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mubarrad 
dan dipilih oleh banyak kalangan para pengkaji, sesungguhnya Allah Swt 
menyebutkan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah tidak lain adalah untuk dijadikan 
hujjah dalam menentang orang kafir. Ketika Rasulullah Saw. menantang 
orang-orang kafir agar mereka mendatangkan semisal al-Qur’an, sepuluh 
surat saja atau bahkan hanya satu surat, mereka pun tidak mampu 
memenuhi tantangan tersebut. Huruf-huruf ini menjadi tanbi>h 
(peringatan) padahal bahasa al-Qur’an tersusun dari huruf-huruf ini, yang 
mereka bisa mengucapkannya, mengetahui tata bahasanya dengan baik, 
sehingga seharusnya mereka mampu mendatangkan yang semisal al-
Qur’an. Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an benar-benar kalammullah, 
bukan kalam manusia.  
k.  ‘Abd ‘al-‘Azi>z bin Yah{ya> berkata: 
 ‚sesungguhnya Allah menyebutkan ah}ruf muqat}t}a’ah, dikarenakan 
disesuaikan dengan kemampuan manusia, seperti halnya ketika Allah 
berfirman: ‚Dengarkanlah al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, sampai ketika al-
Qur’an datang kepadamu berupa rangkaian kalimat maka kalian telah 
mengenal huruf-huruf tersebut sebelumnya, seperti halnya anak-anak 
yang pertama kali mempelajari huruf-huruf yang tidak tersusun dan 
kemudian mereka mempelajari rangkaian huruf tersebut yang telah 
tersusun.  
 
l. Ibn Rouq dan Qat}raba berpendapat:  
‚sesungguhnya orang-orang kafir ketika mereka mengucapkan  اُوعَمَْست َلا
( َنُوبِلَْغت ْمُكََّلعَل ِهٌِف اْوَغْلاَو ِنآُْرمْلا َاذَهِل :تلصفلا26) ) yang artinya: ‚janganlah kamu 
mendengarkan (bacaan-bacaan) al-Qur’an ini dan buatlah kegaduhan 
terhadapnya, agar kamu dapat mengalahkan (mereka)‛. Kemudian 
mereka mendatangkan perlawanan terhadap al-Qur’an, maka Allah 
hendak mendatangkan kepada mereka sesuatu yang tidak mampu 
mereka ketahui, sehingga mereka terdiam dan akhirnya mau 
mendengarkan al-Qur’an yang datang kepada mereka. Maka dari itulah 
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Allah menurunkan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah tersebut, sehingga ketika 
mereka mendengarnya, mereka ta’ajjub (tertegun) mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad yakni ayat-ayat al-Qur’an.  
 
m. Abu> al-‘A<liyah berpendapat: 
‛sesungguhnya sebagian dari al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah itu menunjukkan 
masa berlangsungnya suatu kaum, dan waktu berakhirnya. Hal 
sebagaimana yang diriwatkan Ibn ‘Abba>s:‛ ketika Rusulullah membaca 
 ةرمبلا ( ُبَاتِكْلا َنِلاذ ملا1 2  ) . datanglah Abu> Yasar bin Akht}ab. Kemudian, 
ia mendatangi saudaranya H{uyai> bin Akht}ab yang sedang bersama 
orang-orang Yahudi. Lalu ia berkata:‛Ketahuilah demi Allah, aku 
mendengar Muhammad membaca suatu ayat yang diturunkan 
kepadanya: ‚alif la>m mi>m, : z \a>lika al-kita>b‛. Kemudian mereka 
bertanya:‚Apakah anda telah mendengarnya?‛ Ia menjawab: ‘Ya’. 
Kemudian H{uyai> bin Akht}ab bersama dengan orang-orang Yahudi 
lainnya menemui Rasulullah saw. Kemudian mereka berkata 
kepadanya: ‘Hai Muhammad, bukankah engkau telah menyebutkan 
pada kami sebagian dari apa yang diturunkan kepadamu, ‚alif la>m mi>m 
z\a>lika-al-kita>b‛ ?. Rasulullah Saw menjawab: ‘Ya, benar.’ Mereka 
berkata: ‘Apakah itu yang dibawa oleh Jibri>l dari Allah untukmu? 
Beliau menjawab :’Ya’. Mereka berkata: ‘Allah telah menurunkan 
sebelum kamu beberapa Nabi, kami mengetahui benar masing-masing 
dari mereka; berapa lama kekuasaannya, namun tentang kamu, kami 
tidak mengetahui. Kemudian, H{uyai> bin Akht{ab menghadap kepada 
orang-orang yang bersamanya seraya berkata: sehingga jumlahnya 71 
tahun. Maka, apakah kalian akan memasuki sebuah agama yang masa 
kekuasaannya dan rezeki umatnya hanya berlangsung dalam 71 tahun? 
‘Kemudian ia menghadap pada Rasulullah Saw seraya berkata: ‚Hai 
Muhammad, apakah ada yang lainnya? Beliau menjawab: ‘Ya’. 
Muhammad, apakah ada yang lainnya? Beliau menjawab: ‘Ya’. Ia 
bertanya : ‘Apa itu?’ Beliau menjawab: ‘Alif la>m mi>m s}a>d. Demi 
Allah, ini lebih berat dan panjang. Jumlahnya 161 tahun. Apakah masih 
ada yang lainnya, hai Muhammad? ‘Beliau menjawab: ‘Ya, Alif la>m 
ra>’. Ia berkata : Demi Allah, ini lebih berat dan lebih lama lagi. berarti 
jumlahnya 231. Kemudian dia berkata: ‘Urusanmu ini membingungkan 
kami wahai Muhammad, hingga kami tidak mengetahui apakah yang 
diberikan kepadamu sedikit atau banyak?. 
 
n. Al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah menunjukkan atas terputusnya kalam dan dimulai 
dengan kalam yang lain. Ah{mad bin Yah{ya> berkata: 
‛sesungguhnya orang Arab itu ketika memulai suatu kalam, maka 
mereka suka memberi sesuatu yang bukan kalam yang mana mereka 
138 
 
gunakan untuk membuka kalam, sehingga mereka menjadikannya 
sebagaitanbi>h (penarik perhatian) bagi mukhat}ab (orang yang diajak 
bicara) atas seleseinya kalam yang awal dan dimulainya kalam yang 
baru.  
 
o. Ibn al-Juzai> dari Ibn ‘Abba>s ia berkata: ‛sesungguhnya al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah itu adalah pujian yang Allah Swt. memuji pada diri-Nya 
sendiri.  
p. Al-Akhfasy berkata: 
 ‚sesungguhnya Allah Swt. Bersumpah dengan huruf-huruf yang ada 
dalam kamus (al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah) karena mulya dan utamanya 
huruf-huruf tersebut, yang menjadi penyusun dari kitab-kitab-Nya 
yang Dia turunkan dengan bahasa yang berbeda-beda, dan huruf yang 
menyusun nama-nama Allah yang indah, sifat-sifat-Nya yang mulia, 
asal mula dari bahasa umat-Nya yang mereka gunakan untuk berzikir 
dan bertauhid kepada-Nya. Allah meringkasnya dengan menyebutkan 
sebagian huruf-huruf tersebut meskipun yang dimaksud adalah secara 
keseluruhan, seperti halnya ketika seseorang mengucapkan al-h{amdu 
dan yang dimaksud adalah seluruhnya satu surah al-Fa>tih{ah{. Begitu 
juga Allah berfirman seraya bersumpah dengan huruf-huruf al-Qur’an 
yang telah ada di lauh} al-mah}fu>z}.‛ 
  
q. Sesungguhnya berbicara tentang huruf-huruf ini walaupun sudah biasa 
bagi setiap orang kecuali keberadaannya merupakan isim-isim yang tidak 
diketahui kecuali oleh orang yang sibuk mempelajari dan mengambil 
faidahnya. Ketika Rasulullah menyampaikan huruf-huruf tersebut, selain 
yang telah disebutkan supaya bisa dipelajari dan diambil faidanya, begitu 
pula berita-berita tentang hal yang gaib. Oleh sebab itulah Allah 
mendahuluinya dengan menyebutkan huruf-huruf tersebut supaya apa 
yang diwahyukan dari surat-surat tersebut adalah mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran Rasulullah. 
r. Abu> Bakar al-Tabri>zi> berkata:  
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‚sesungguhnya Allah Swt. Mengajarkan bahwasannya sekelompok 
orang dari umat ini mengatakan, kekunoan al-Qur’an, sehingga huruf-
huruf ini disebutkan sebagai tanbih (peringatan) bahwa perkataannya 
tersusun dari huruf-huruf tersebut, maka hal ini menetapkan bahwa al-
Qur’an itu tidak kuno. 
 
s.  Al-Qa>d{i> al-Ma>wardi> berkata:  
‚yang dikehendaki dari ملآ adalah bahwa huruf tersebut diturunkan 
kepada kalian dan mengajarkan ziarah. Allah berfirman dengan ‚نلذ‛, 
dikarenakan Jibri>l turun dan berziarah untuk menyampaikannya.  
 
t.  فللأا merupakan isyarah pada sesuatu yang harus dilakukan yaitu 
istiqa>mah di awal perintah yang disebut menjaga syari>’ah sebagaimana 
firman Allah  تلصف ( ْاوُمَاَمتْسا َُّمث ُ َّاللّ اَن بَر ْاُولَال َنٌِذَّلا نِم30 ) . ملالا merupakan 
isyarah sungguh-sungguh ketika bermujahadah yang disebut mengikuti 
t}ari>qah, sebagaimana firman Allah  ْمُهَّنٌَِدْهَنَل اَنٌِف ْاوُدَهاَج توبكنعلا ( اَنَُلبُس69 )  . مٌملا 
merupakan isyarah bahwa seorang hamba hendaknya berusaha untuk 
sampai pada maqa>m mah{abbah seperti halnya lingkaran, yang mana akhir 
sama dengan permulaan, dan permulaan sama dengan akhir. Hal itu 
menunjukkan fana>’ ke dalam Allah secara totalitas, yang disebut maqa>m 
al-h{aqi>qah, sebagaimana firman Allah  ماعنلأا ( َنُوَبعَْلٌ ْمِهِضْوَخ ِىف ُْمهَْرذ َُّمث ُ َّاللّ ُِلل
91 )  . 
u.  فللأا termasuk huruf yang ada di ujung tenggorokan, yang menjadi awal 
dari makha>rj al-h{uru>f. Sedangkan ملالا berada di ujung lidah, yang 
merupakan tengah-tengah makha>rj al-h{uru>f. Dan مٌملا berada di bibir yang 
merupakan akhir makha>rij al-h{uru>f. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
bisa tidak permulaan dari zikir seorang hamba, tengah-tengah zikir dan 
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akhir dari zikir tidak lain hanyalah Allah. Sebagaimana firman Allah  ْاو  رِفَف
 تاٌراذلا ( ِ َّاللّ َىِلإ50 ) .
14
 
Dari pendapat-pendapat di atas, Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 
pendapat yang telah dipilih oleh kebanyakan pengkaji adalah al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah merupakan nama-nama surat. Apabila ditanyakan mungkinkah 
lafat-lafat ini tidak bisa dipahami atau bisa dipahami. Maka jawabannya 
adalah, pertama apabila dikatakan ‚lafat-lafat ini boleh jadi tidak bisa 
dipahami‛ tidaklah benar. Dengan alasan, seandainya pendapat itu benar, 
maka diperbolehkan juga berbicara dengan bahasa Arab dengan logat orang 
negro (pedalaman). Selain itu, karena Allah memposisikan al-Qur’an secara 
keseluruhan sebagai kitab petunjuk, oleh karena itu tidak benar jika tidak 
bisa dipahami. Ungkapan kedua, ‚boleh jadi Allah ingin menjadikan huruf-
huruf itu sebagai nama-nama sebutan atau nama-nama yang diharapkan‛. 
Namun ungkapan tersebut juga salah, karena lafat-lafat itu bukan pokok 
pembahasan dalam bahasa Arab disebabkan beragamnya makna-makna yang 
telah disebutkan oleh para mufassir. Maka dari itu dilarang menetapkan 
makna terhadap huruf-huruf tersebut. Karena al-Qur’an diturunkan dengan 
bahasa Arab maka tidak benar jika huruf-huruf tersebut tidak bisa dicerna 
dan dipahami dengan bahasa Arab. Para mufasir telah menyebutkan beberapa 
pendapat yang berbeda. Dari lafat-lafat tersebut tidak menunjukkan bahwa 
apa yang telah disebutkan oleh para mufassir, sebagiannya lebih unggul 
daripada penafsiran yang lainnya. Dari semua pendapat tidak ada 
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kesepakatan dari para mufassir terkait makna dari huruf-huruf tersebut, 
maka dari itu al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah ini harus dihukumi sebagai nama-nama 
laqab (sebutan lain).15 
Al-Ra>zi> juga menyebutkan bahwa sebagian peneliti mempertanyakan 
mengapa tidak boleh dikatakan bahwa lafat-lafat tersebut tidak diketahui 
maksudnya sebagaimana perkataan ‚seandainya pendapat itu diperbolehkan 
maka boleh juga berbicara dengan bahasa Arab memakai logat orang negro 
(tidak bisa dipahami). Karena sesungguhnya Allah Swt. Berfirman dengan 
lampu yaitu dengan bahasa orang Etiopia, bahasa isyarat, cahaya kilat, dan 
bahasa orang Persia. Terkait dengan Allah menjadikan al-Qur’an secara 
keseluruhan sebagai kitab petunjuk dan penjelas, maka al-Ra>zi> menyatakan 
bahwa tidak ada perselisihan bahwa ayat al-Qur’an ada mujmal dan 
mutasya>bihat. Tidak ada yang membantahnya bahwa al-Qur’an sebagai 
petunjuk dan penjelas. Akan tetapi terdapat pendapat yang mengatakan 
bahwa:‛sesungguhnya al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah adakalanya sebagai ‚nama-
nama sebutan‛ (laqab) atau sebagai nama-nama yang mengandung makna.‛ 
Yang tepat adalah jika keberadaan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah menjadi pokok 
bahasan yang memiliki suatu faidah maka hal itu terlarang. Sesungguhnya 
Allah berfirman dengan huruf-huruf tersebut untuk hikmah yang lain seperti 
apa yang dikatakan Qat}rab: 
‚Sesungguhnya mereka di awal turunnya wahyu bersikap keras hati untuk 
menghina al-Qur’an maka Allah memerintahkan Rasulnya untuk 
mengucapkan huruf-huruf tersebut sebagai pembuka surat al-Qur’an 
sehingga mereka terkagum ketika mendengar huruf-huruf tersebut, 
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kemudian mereka terdiam. Pada waktu itulah al-Qur’an telah 
mengalahkan mereka dan menarik mereka untuk mendengarkan al-
Qur’an.16 
Sebagian orang mempertanyakan tidak bolehkah mengatakan bahwa 
al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah itu termasuk nama-nama yang bermakna sebagaimana 
pernyataan‛ al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah tidak dibuat untuk sesuatu yang tidak 
ada‛. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa tidak ada perselisihan bahwa masing-
masing huruf tidak dibentuk untuk suatu makna tertentu, akan tetapi 
mengapa tidak boleh dikatakan bahwa sesungguhnya huruf-huruf beserta 
qari>nah (petunjuk) yang mempengaruhinya dapat memberikan makna 
tertentu. Hal ini berdasarkan beberapa keterangan berikut:  
Pertama, bahwa Nabi Muhammad menantang orang-orang Kafir 
dengan al-Qur’an berulang-ulang. Ketika Nabi menyebutkan huruf-huruf ini 
maka hal itu menunjukkan adanya petunjuk situasi yang ada waktu itu. 
Sebenarnya apa yang dikehendaki Allah atas penyebutan huruf-huruf 
tersebut adalah bahwa Allah bersabda kepada mereka orang-orang kafir, 
bahwa al-Qur’an itu tersusun dari huruf-huruf yang kalian (orang-orang 
kafir) mampu membaca, mengetahui dan menggunakannya. Jika al-Qur’an 
ini perkataan manusia dapat dipastikan kalian (orang-orang kafir) mampu 
mendatangkan yang semisal dengan al-Qur’an.  
Kedua, huruf-huruf tersebut mengandung rumus-rumus angka (hisa>b 
jumal) yang telah dikenal oleh masyarakat Arab pada waktu itu.  
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Ketiga, huruf-huruf tersebut ketika menjadi kunci atau penyusun 
suatu kalimat, maka dapat dipahami bahwa huruf-huruf itu termasuk sesuatu 
yang mulia dan agung. Sehingga Allah pun bersumpah dengan huruf-huruf 
tersebut sebagaima halnya Allah bersumpah dengan perkara mulia yang 
lainnya.  
Keempat, sudah tercukupi dan diakui secara umum oleh masyarakat 
Arab bahwa suatu isim bisa disusun dengan satu huruf saja, maka dari itu 
Allah menyebutkan huruf tersebut sebagai tanbih dari nama-nama-Nya.17 
Berkaitan dengan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan nama-nama 
surat al-Qur’an al-Ra>zi> memberikan komentar bahwa sebenarnya pendapat 
tersebut bertentangan dengan dengan beberapa aspek alasan:  
Pertama, terdapat banyak surat yang telah disepakati dalam ملا dan مح,  
namun masih terdapat keraguan. Apa yang dekehendaki dari nama ilmu 
adalah menghilangkan keraguan.  
Apabila dikatakan penetapan ini berdasarkan kesepakatan para 
ulama, mereka menamainya dengan Muh{ammad, maka sepakat atas 
penamaan itu tidak bertentangan dengan ilmu. Al-Ra>zi> mengatakan bahwa ملا 
itu tidak memberikan faidah makna sama sekali, maka jika kita 
menjadikannya pengetahuan maka tidak ada faidah di dalamnya kecuali 
sebatas penetapan dan menghilangkan keraguan. Apabila tujuan ini tidak 
diperoleh maka tidak bisa kita menjadikannya pengetahuan. Berbeda dengan 
penamaan Muh{ammad, bahwa dalam penamaan Muh{ammad ada tujuan lain 
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disamping sebagai penetapan, yaitu tabarruk dengan nama Muh{ammad. 
Karena Muhammad adalah nama rasul dan Nabi telah menunjukkan sifat-
sifat yang mulia. Maka dari itu adanya tujuan lain dalam penamaan ini 
disamping sebagai penanda (penetapan) surat, tidak sama dengan perkataan 
al-Ra>zi> pada ملا, karena di dalamnya tidak ada manfaat selain sebagai 
penanda surat, apabila seperti itu maka penamaan dengan ملا itu tidak 
berguna sama sekali. 
Kedua, apabila huruf-huruf itu sebagai nama surat, maka harus 
diketahui dengan ma’s\u>r, karena nama-nama surat bukan berdasarkan aturan 
penamaan bangsa Arab dan perkara yang mengherankan yang terdapat 
banyak alasan untuk menuqilnya, lebih-lebih pada sesuatu yang tidak 
berkaitan dengan kesamaran, selera, atau ketakutan. Jika ada banyak alasan 
untuk menuqilnya maka hal itu menjadi hal yang telah diketahui secara 
mutawatir, dan bisa menghilangkan perselisihan didalmnya. Apabila 
ketentuan tersebut tidak ditemukan maka al-Ra>zi> yakin bahwa huruf-huruf 
tersebut bukanlah nama-nama surat.  
Ketiga, sebenarnya al-Qur’an diturunkan melalui bahasa orang Arab, 
namun mereka tidak melampaui apa yang telah mereka namai, misalnya 
yang tersusun dari dua nama yaitu  َم ْع ِد ٌْ َك ِرب  dan  َب ْع َل َبن , dan tidak ada satu pun 
dari mereka yang membuat nama sesuatu yang tersusun dari tiga isim, empat 
isim, dan lima isim. Maka dari itu, pendapat yang mengatakan bahwa huruf-
huruf itu merupakan nama-nama surat telah menyalahi grammar Arab, dan 
hal itu tidak dibenarkan. 
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Keempat, apabila al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah itu merupakan nama-nama 
surat maka surat-surat tersebut haruslah lebih dikenal dengan nama huruf 
tersebut dibanding dengan nama-nama yang lain. Namun pada kenyatannya 
surat-surat yang diawali dengan al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah lebih dikenal dengan 
sebutan yang lain sebanding dengan huruf-huruf tersebut, missalnya surat al-
Baqarah dan surat A<li ‘Imra>n.  
Kelima, huruf-huruf tersebut berada di dalam surat dan menjadi 
bagian dari surat tersebut, bagian dari sesuatu didahulukan daripada sesuatu 
tersebut menurut letaknya. Dan nama sesuatu diakhirkan dari sesuatu 
tersebut menurut letaknya. Apabila kita menjadikan huruf-huruf itu sebagai 
nama surat maka wajib mendahulukannya dan mengakhirkannya secara 
bersamaan. Dan hal itu sesuatu yang tidak mungkin. Apabila digabungkan 
maka al-Ra>zi> mengatakan  َص () دا  itu adalah huruf yang pertama dari surat. 
Apabila hal itu diperbolehkan maka nama surat itu tersusun dari satu bagian 
darinya. Mengapa hal itu tidak diperbolehkan, maka al-Ra>zi> mengatakan 
perbedaannya jelas, karena yang namanya susunan kalimat itu dibelakang 
kata. Dan nama itu dibelakang yang dinamai. Apabila kitab menjadikan 
susunan sebagai nama dari yang tidak tersusun maka tidak harus kecuali 
mengakhirkan susunan kalimat dari suatu kata menurut dua pendapat 
tersebut. Hal itu bukanlah sesuatu yang mustahi>l. Boleh jadi, jika kita 
menjadikan suatu kata sebagai nama suatu kalimat maka haruslah 
mendahulukan kata tersebut, dan apabila nama itu diakhirkan maka hal itu 
tidak mungkin. 
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Keenam, berdasarkan keterangan di atas, maka menjadikan al-ah}ruf 
al-muqat}t}a’ah sebagai nama surat adalah tidak tepat, dan alasannya sudah 
diketahui dengan jelas.
18
 
Jawaban dari pernyataan bahwa kata  ِملا ْش َكةا  dan  ِّسلا ِّج ٌْل , keduanya 
bukanlah bahasa Arab. Maka al-Ra>zi> memberikan dua jawaban: pertama, 
bahwa keduanya adalah bahasa Arab, meskipun begitu telah disepakati oleh 
beberapa ahli bahasa. Kedua, sesungguhnya penamaan dengan dua nama ini 
awalnya tidak ditemukan di negara Arab, maka ketika mereka telah 
mengetahuinya,mereka menggunakannya dan bebicara dengan memakai 
nama tersebut, sehingga lafat tersebut menjadi bahasa Arab juga.  
Pendapat yang mengatakan:‛ lafat-lafat yang mujmal dalam al-
Qur’an tidaklah buruk jika ada penjelasannya. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 
setiap ayat yang masih mujmal yang ditemukan di dalam al-Qur’an maka 
akan ditemukan pula penjelasannya, di dalam akal, al-Qur’an, dan hadis. 
Dalam hal ini keluar dari keberadaan ayat mujmal yang tidak berfaidah, dari 
sekian penjelasan yang ada tidak mungkin bisa menjangkau apa yang 
dikehendaki Allah dari ayat mujmal tersebut. Pendapat yang mengatakan‛ 
mengapa tidak boleh mengatakan bahwa yang dikehendaki dari al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah adalah mendiamkan mereka dari keributan‛. Al-Ra>zi> 
menjelaskannya, apabila menyebutkan huruf-huruf tersebut dengan tujuan 
ini boleh, maka boleh juga menyebutkan pendapat-pendapat yang semisal 
dengan tujuan tersebut. Namun, hal itu menurut ijma’ adalah salah.  
                                                             
18
 Ibid., h. 10-11 
147 
 
Semua pendapat yang telah disebutkan oleh ulama telah al-Ra>zi> 
terangkan. Pendapat al-Ra>zi>, ملآ bukan tema pokok yang ada dalam bahasa 
Arab untuk memberikan manfaat seperti penafsiran yang ada. Maka dari itu 
tidak diperbolehkan mengamalkannya, karena al-Qur’an itu diturunkan 
dengan berbahasa Arab. Dan juga dalam memahami al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah 
terdapat banyak perbedaan. Maka dari itu tidak bisa menganggap suatu lafat 
lebih utama dari lafat yang lain. Pembahasan tentang masalah ini membuka 
pintu untuk membahas masalah ta’wi>l ba>t}iniyah dan semua khayalan tentang 
makna huruf-huruf tersebut dan hal itu merupakan sesuatu yang tidak ada 
jalan kepadanya.  
Adapun jawaban dari pendapat bahwa huruf-huruf tersebut 
merupakan nama surat adalah, pertama, pendapat itu tidaklah jauh, 
bahwasannya dalam penamaan banyak surat dengan menggunakan satu isim, 
kemudian setiap penamaan memiliki hikmah yang samar, nama surat 
menjadi pembeda dari surat yang lain. kedua, bahwa penamaan surat dengan 
suatu lafat tertentu bukanlah termasuk perkara yang urgen, maka 
diperbolehkan meskipun kemasyhurannya tidak sampai kepada derajat 
mutawatir. Ketiga, penamaan surat dengan tiga isim keluar dari kalam orang 
Arab adalah tidak tepat. Apabila nama itu dijadikan dari satu isim 
berdasarkan metode  َح ْض َر َم ْوت . Adapun yang tidak tersusun tetapi seperti 
nama-nama bilangan, hal itu diperbolehkan. Imam Si>baweh menyampaikan 
versi diperbolehkannya penamaan dengan jumlah dan pembuatan syi’ir dan 
penamaan suatu kelompok dengan nama-nama huruf yang ada dalam kamus. 
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Keempat, pendapat ini tidak jauh yaitu namun kebanyakan nama yang 
dijadikan laqab itu lebih masyhur daripada nama asli, demikian juga dalam 
al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Kelima, isim adalah lafat yang menunjukkan sesuatu 
dengan dirinya sendiri tanpa disertai dengan suatu keterangan waktu. Begitu 
pula lafat isim, keberadaannya merupakan nama atas dirinya sendiri apabila 
hal itu diperbolehkan maka mengapa tidak boleh bagian dari sesuatu benda 
menjadi nama dari benda tersebut. Keenam, sesungguhnya meletakkan suatu 
nama itu penting mempertimbangkan hikmah manfaatnya, tidaklah jauh 
menghendaki hikmah-manfaat pada penamaan sebagian surat, tanpa 
memberi nama pada sebagian yang lain adalah pendapat yang benar. Allah 
Swt. melakukan apa saja yang Ia kehendaki. Dengan jalan ini maka sudah 
selesei pembahasannya.  
Selanjutnya al-Ra>zi> mengungkapkan pendapat Qat}rab bahwa orang-
orang musyrik berkata satu sama lain:‛  َلا َت  ْس َم ُع ْو ِل ا َه َاذ  ْا ُمل ْر ِنآ  َو ْلاَغ ْو ِف ا ٌْه  ‚ maka 
ketika Rasulullah berkata di awal surat ini dengan huruf-huruf tersebut 
mereka sama sekali tidak faham dengan huruf-huruf tersebut dan orang–
orang yang sangat menginginkan menentangnya, mereka memperhatikan al-
Qur’an dan berpikir, berangan-angan untuk memboikotnya, menelaahnya 
dengan harapan seandainya ada kata yang bisa menafsiri ungkapan yang 
samar itu kemudian menghinanya. Maka dari itulah tindakan mereka 
menjadi perantara bagi orang-orang yang mendengar al-Qur’an dan 
menjadikan mereka mengatur, meniliti, dan mencegahnya. Dan orang yang 
yakin pada iman melakukan dua hal, pertama, huruf-huruf ini tidak datang 
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kecuali di awal surat dan hal itu adalah angan-angan yang lemah, tujuannya 
adalah sebagaimana yang telah disebutkan. Kedua, para ulama berkata:‛ 
bahwa hikmah diturunkannya ayat mutasya>biha>t adalah sesungguhnya ayat-
ayat mutasya>biha>t ini mengharuskan upaya yang lebih banyak untuk 
mengungkap maksudnya.
19
 
Terkait dengan pendapat yang menyatakan bahwa al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah adalah nama-nama surat, al-Ra>zi> menjelaskannya dengan 
menjelaskan masalah I’ra>b. Berdasarkan masalah i’ra>b, al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah dibagi dua: Pertama, memiliki i’ra>b yaitu adakalanya berupa 
isim mufrad seperti  َل َاف ,  ُن ْون ,  َصدا  atau isim-isim bilangan yang tersusun atas 
huruf yang mufrod seperti مح dan سط, dan سٌ. Lafat-lafat ini mengikuti 
wazannya lafat  ِبال ٌْل  dan  َه ِبا ٌْل . Sedangkan مسط tersusun atas tiga isim seperti 
lafat  َك َدر  yaitu termasuk isim gairu muns}arif (yang tidak menerima tanwi>n). 
Kedua, lafat yang tidak memiliki i’ra>b contoh صعٌ هك dan رملا. Ketika 
mengetahui hal ini maka al-Ra>zi> mengatakan bahwa yang berkaitan dengan 
lafat mufrad, juga terdapat dua qira>’ah, pertama, cara membaca  َص َلو دا ُنو فانو  
dengan di-fath{ah dan tidak di tanwi>n karena termasuk gairu muns{arif. Ima>m 
Si>baweh memperbolehkan juga membaca fath}ah lafat: سٌو سطو مح. Hal ini 
juga diungkapkan oleh al-Sara>fi> bahwa sebagian ulama membaca سٌ dengan 
di-fath}ah nun-nya. Kedua, al-Ra>zi> riwayatkan dari sebagian ulama (  َأ ( َّن  َالله 
 َعت َا َل َأ ى ْل َس َم  ِب َه ِذ ِه  ْلا ُح ُر ْوف :‛Sesungguhnya Allah bersumpah dengan huruf-huruf ini‛ 
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sehingga mereka membaca  َصدا  dengan kasrah}}} dengan alasan menghindari 
bertemunya dua huruf yang mati. 
Allah Swt. mendatangkan huruf-huruf ini mewakili sebagian jenis-
jenis huruf hijaiyah (kamus dalam bahasa Arab) yaitu 14 yang terdapat 
dalam 29 surat, huruf-huruf itu adalah:  ْلأا َل َّلالاو ف ِلاو م ٌْم َصلاو م َرلاو دا َكلاو ءا َهلاو فا ءا
 ٌَلاو َعلاو ءا ٌْ َطلاو نءا  ِلاو ٌْس َلاو ن َح َملاو ءا ُنلاو فا ْون . Huruf-huruf ini terdiri dari jumlah 
yang berbeda-beda, satu huruf: ن ق ص; dua huruf:  َطم حو س يو س طو ها ; tiga 
huruf: مس طو ر لاو ملآ; empat huruf:ص ملا  dan رم لا; lima huruf: صٌع هك dan  مح
كس ع.  
Apakah huruf-huruf itu memiliki mah{al dari i’ra>b ataukah tidak? 
maka al-Ra>zi> mengatakan jika kita menjadikannya sebagai nama-nama dari 
suatu surat maka memiliki mah}al i’ra>b, yaitu: bisa rafa’ apabila menjadi 
kalam al-ibtida>’ (permulaan kalimat). Dan bisa nas}ab dan jar jika dijadikan 
qasam (sumpah). Namun bagi orang yang tidak menjadikannya nama-nama 
surat maka tidak ditemukan mah{al seperti keterangan yang mengatakan 
bahwa tidak ada mah{al untuk jumlah ibtida>’ (permulaan kalam) dan kata-
kata bilangan.
20
  
2.  Q.S. A<li ‘Imra>n/3: ملا 21 
ملا  ُموَُّيقْلا ُّىَحْلا َوُه هِلاإ ََهِلإ لا ُ هاللَّ 
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Pertama-tama al-Ra>zi> menjelaskan ملا  ُ َّاللّ dari cara membaca lafat 
tersebut. Ia menjelaskannya dengan mengambil pendapat beberapa ulama. 
Abu> Bakar dari ‘A<s}im membaca  َِّاللّ ملا dengan mi>m disukun dan membaca 
nasob hamzah-nya lafat Allah. Ulama lainnya membacanya secara was}ol 
(disambung) dengan mi>m dibaca fath}ah. Sedangkan ‘A<s}im membacanya 
dengan dua pilihan. Pertama, waqaf (berhenti) kemudian menampakkan 
hamzah sebagai permulaan. Kedua, mengikuti kaidah bahasa, siapa yang 
memutus alif wasol maka dibaca dengan wasol, dan siapa yang menjelaskan 
hamzah maka dengan tafkhi>m (tebal) dan mengagungkan.  
Berkaitan dengan membaca nasob mi>m maka ada dua wajah: 
pertama, pendapat Ima>m al-Fara>’ dan dipilih oleh kebanyakan ulama Bas}rah. 
Isim-isim huruf yang diwaqafkan akhirnya. Ima>m al-Fara>’ membaca  ملا فلأ
مٌم seperti ketika membaca  َو ِحا ٌد  ِا ْثَن ِنا  َث َلا َةث  dan atas ketentuan ini wajib 
menjadikannya ibtida>’ (permulaan kalimat) dalam membaca lafat الله. Ketika 
menjadikannya sebagai permulaan kalimat maka harus menetapkan h}arakat 
pada hamzah, kecuali apabila ulama menggugurkan hamzah untuk 
meringankan. Kemudian memberikan h}arakat-nya hamzah ke huruf mi>m 
untuk menunjukkan adanya h}arakat hamzah, sebab keberadaan hamzah itu 
dihukumi tetap. Apabila dibaca dengan wasol pada salah satu lafat maka 
tidak boleh menghilangkan hamzah. Apabila wasol itu dianggap 
menghilangkan adanya hamzah beserta h}arakat-nya, tentu tidak boleh pula 
meng-h}arakat-inya dan juga tidak boleh memindah h}arakat-nya hamzah ke 
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huruf mi>m. Menetapkan h}arakat hamzah menunjukkan tetapnya hamzah di 
dalam makna, begitulah ketetapan pendapat al-Farra>’. 
Kedua, adalah pendapat Ima>m Si>baweh bahwa sebab diharakatinya 
mi>m karena bertemunya dua huruf yang mati. Pendapat ini ditentang oleh 
banyak kalangan, di dalamnya terdapat ketelitian, kehalusan, dan perkataan 
dalam uraian yang panjang. Pembahasan ini terbagi menjadi dua, yaitu asal 
h}arakat dan keberadaan h}arakat fath}ah. 
Pertama, bahwa dua huruf yang mati jika berkumpul jadi satu, maka 
apabila yang awal dari dua huruf yang mati tadi adalah huruf madd dan 
layyinah (و atau ي), maka tidak wajib memberinya h}arakat karena hal itu 
sudah memudahkan pembacaan contoh lafat  ِإ ْب َر ِها ٌْم ,  ِإ ْس َحقا , dan  ٌَ ْع ُم ْوب  yang 
terputus akhirannya. Adapun jika tidak seperti itu maka wajib memberi 
h}arakat unuk memudahkan membaca dan karena tidak mengucapkannya 
tanpa diberi h}arakat.  
Kedua, mazhab Ima>m Si>baweh bahwa huruf al-ta’ri>f yang berupa la>m 
adalah huruf mati yang tidak mungkin dijadikan permulaan suatu lafat. Maka 
dari itu ditambahkan hamzah was}al dan memberinya h}arakat supaya dapat 
diucapkan bersama dengan la>m. Berdasarkan hal itu apabila sebelum la>m 
terdapat huruf lain yang ber-h}arakat maka huruf itu dapat disambung dengan 
la>m yang mati. Apabila huruf yang ada sebelum l>a>m tadi berupa huruf yang 
mati maka harus diberi h}arakat kemudian disambung dengan la>m. apabila hal 
ini bisa dilakukan maka hamzah-nya bisa dihilangkan baik secara wujudnya, 
makna hakikinya, dan hukumnya. Namun apabila hal ini tidak bisa dilakukan 
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maka yang dilakukan adalah h}arakat-nya hamzah dipindah ke mi>m supaya 
menunjukkan keberadaan hamzah tadi secara hukum. Menurut al-Ra>zi> 
tidaklah begitu tetapi hamzah tadi dihilangkan baik zatnya dan hukumnya 
secara keseluruhan, sehingga pendapat al-Farra<’ tidaklah benar.  
Ketiga, telah disepakati bahwa nama-nama al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah ini 
terputus akhiranya. Dalam penjelasan ini mi>m dari lafat ملا diharakati sukun 
dan la>m al-ta’ri>f dari lafat  ِ َّاللّ diharakati sukun sehingga antara keduanya 
terdapat kesamaan. Kemudian wajib memberi h}arakat pada mi>m dan 
menggugurkan hamzah. Berdasarkan semua contoh dan pemaknaan 
menunjukkan kebenaran pendapat Ima>m Si>baweh dan ketidakbenaran 
pendapat al-Farra>’.  
Pembahasan kedua, membaca huruf yang mati ketika diharakati maka 
h}arakat-ilah dengan kasrah}}}. Mengapa tidak memilih fath}ah? Al-Zuja>j 
berkata meninggalkan kasrah}}} di sini tidak patut. Karena mi>m dalam lafat ملا 
itu didahului dengan ya>’, kalau mi>m diharakati dengan kasrah}}} maka 
berkumpullah dengan ya>’, dan hal ini sulit diucapkan, maka kasrah}}} harus 
ditinggalkan dan memilih ya>’. Abu ‘Ali> al-Fa>risi> mengkritisi pendapat al-
Zuja>j dan membantah dengan mengatakan bahwa misalnya perkataan kita 
 ِج ٌْر , ra>’-nya dikasrah serta didahului oleh ya>’, akan tetapi menurut al-Ra>zi> 
bantahan ini lemah. Karena kasrah}}} adalah sebagian h}arakat yang menyimpan 
rasa berat dan ya>’ adalah saudaranya kasrah>, ketika keduanya berkumpul 
maka akan lebih berat. Maka dari itu untuk menghindari berat tadi adalah 
dengan menggantinya alif dalam pengucapannya seperti ketika membaca 
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lafat  ِ َّاللّ, yang terasa sangat mudah diucapkan. Dari uraian tadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggantian h}arakat yang sifatnya berat ke h}arakat yang 
sifatnya ringan itu akan menghasilkan bacaan yang lebih mudah ketika 
mengucapkan, dalam hal ini adalah menjadikan mi>m ber-h}arakat fath}ah.22 
3. Q.S. Al-A’ra>f/7: صملا 23 
Masalah yang pertama Ibn ’Abba>s berkata: صملا berarti  َأ َان  َا ُلله  َأ ْف َصل  
juga dari Ibn ‘Abba>s  َأ َان  َا ُلله  َأ ْع َل ُم  َو َأ ْف َصل . Al-Wa>h}idi> berkata: atas penafsiran ini 
maka huruf-huruf ini berada pada kalimat. Kalimat itu adakalanya hanya 
tersusun dari ءادتبا dan  ًاربخ. Maka dari itu huruf-huruf itu tidak memiliki 
i’ra>b, lafat  َأ َان  َا ُلله  َأ ْع َلم  tidak memiliki i’ra>b. Lafat انأ sebagai أدتبم, lafat الله 
sebagai khabar, dan ملعأ khabar kedua. Makna صملا adalah  َأ َان  َا ُلله  َأ ْع َلم  i’ra>b-nya 
adalah seperti i’ra>b-nya lafat yang ditakwilkan.  
Al-Sadi> berkata: صملا menggambarkan nama-nama Allah Swt. al-
Qa>di> berkata:‛ lafat  َأ َان  َا ُلله  َأ ْف َصل  lebih utama dari pada lafat  َأ َان  َا ُلله  َأ ْص َلح ,  َأ َان  َا ُلله 
 َأ ْم َت َحن ,  َأ َان  َا ُلله  ْا َلملن , karena pada lafat  َأ َان  َا ُلله  َأ ْص َلح  terdapat penggambaran adanya 
huruf  َصلادا . Penafsiran seperti keterangan di atas adalah penafsiran yang 
dipegangi oleh para penganut Tari>qah al-Ba>t}iniyyah. Pendapat sebagian 
ulama mengatakan bahwa penafsiran صملا itu merupakan nama-nama Allah 
Swt. tidaklah lebih utama dengan penafsiran yang menganggap bahwa huruf-
huruf tersebut adalah suatu nama untuk sebagian rasul, malaikat atau nama 
nabi. Namun yang tepat adalah bahwa صملا merupakan nama laqab untuk 
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surat ini, namun nama laqab ini tidak dapat memberikan faidah dalam 
penamaan. Allah memberikan nama surat ini dengan dengan صملا. Oleh 
karena itu al-Ra>zi> mengatakan bahwa صملا itu sebagai أدتبم dan  ٌبَاتِك sebagai 
ربخ dan  َنٌْ َِلإ َلَزَنأ sebagai sifat dari khabar. 
Apabila membahas tafsirnya dari segi terbentuknya lafat dari huruf-
huruf tersebut tanpa keberadaan lafat tersebut dalam masalah bahasa maka 
hal itu memberikan peluang pada kaum  َبلا ِطا ِن ٌَّة  dalam menafsirkan lafat-lafat 
tersebut dengan metode tersebut. Sedangkan pendapat sebagian dari mereka 
menyatakan bahwa huruf-huruf tersebut merupakan nama-nama Allah, maka 
hal itu penta’wilan yang jauh, karena menjadikannya sebagai nama-nama 
Allah Ta’ala tidak lebih utama dibanding menjadikannya sebagai nama-
nama rasul, malaikat, atau nabi. Karena penamaan itu menjadi nama untuk 
perkara yang disebut dengan perantara tata letaknya dan penguraiannya yang 
luput dari penjelasan.  
Pendapat yang tepat adalah صملا merupakan nama laqab (sebutan 
lain) untuk surat. Tidak ada faidah dalam penamaan ini, namun 
keberadaannya menunjukkan bahwa Allah menamai surat ini dengan صملا, 
sebagaimana keterangan bahwa masing-masing dari al-Ra>zi> ketika dikatakan 
baginya seorang anak maka menamainya dengan Muhammad. Dari rangkaian 
ayat  َنٌْ َِلإ َلِزُنأ ٌبَاتِك صملا dapat ditarkib sebagai berikut: صملا sebagai أدتبم, lafat 
 ٌبَاتِك sebagai ربخ, dan lafat  َنٌْ َِلإ َلَزَنأ sebagai s}i>fat dari khabar.  
Apabila dikatakan bahwa bukti kebenaran kenabian Muhammad 
bahwa Allah mengkususkannya dengan diturunkannya al-Qur’an kepadanya. 
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Maka mengapa kita tidak mengetahui maknanya. Kita tidak mungkin 
mengetahui kenabian Nabi. Dan apa yang tidak kita ketahui tidak munkin 
pula kita mengambil hujah dari perkataannya. Dan bagaimana kita 
menetapkan bahwa surat ini berasal dari Allah.  
Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa secara akal sehat kita mengetahui bahwa 
surat ini adalah Kitab yang diturunkan kepada Nabi dari Allah Swt. Dalilnya 
adalah bahwa Nabi Saw. tidak sekolah kepada seorang guru, tidak belajar 
kepada seorang ‘alim, tidak membaca kitab, dan tidak berkumpul dengan 
orang-orang yang berilmu, ahli syi’ir, dan ahli bercerita sampai pada usia 40 
tahun. Kemudian tiba-tiba Nabi tampil dengan sebuah Kitab Mulia yang 
berisi tentang berbagai pengetahuan umat terdahulu dan pengetahuan yang 
akan datang. Akal yang sehat tentu mengakui bahwa hal itu tidak mungkin 
bisa kecuali dengan jalan wahyu dari Allah. Maka dari itu telah terbukti 
bahwa secara ‘aqal bahwa صملا adalah wahyu dari Allah.24  
4. Q.S. Yu>nus/10: رلا 25  
Penafsiran al-Ra>zi> pada lafat ini terbagi menjadi tiga, pertama adalah 
Na>fi’, Ibn Kas\i>r dan ‘A<s}im membaca رلا dengan meng-fath}ah ra>’ atau 
tafkhi>m. Sedangkan Abu>’ Amr, H{amzah, al-Kisa>’i>, dan Yah{ya> dari riwayat 
Abu Bakr membacanya dengan kasrah}}}}. Dan berdasarkan riwayat dari Na>fi’, 
Ibn ‘A<mir, H{ima>d dari ‘A<s}im membaca ra>’ dengan ima>lah (antara fath{ah{ dan 
kasrah}}}{). Semua cara baca tersebut adalah sah. Al-Wa>h{idi> mengatakan bahwa 
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asal mula meninggalkan hukum ima>lah dalam kalimat ini dicontohkan 
seperti  َما  dan  َلا, yang tidak tersusun dari ya>’. Adapun ulama yang 
membacanya dengan ima>lah beralasan bahwa lafat-lafat ini merupakan 
nama-nama huruf yang kusus, maka membacanya ima>lah merupakan tanbih 
bahwa lafat-lafat ini adalah kalimat isim bukan huruf. 
Kedua, ulama sepakat bahwa رلا selarah tersendiri bukan satu ayat, 
mereka juga sepakat bahwa lafat هط terhitung satu ayat. Perbedaan keduanya 
adalah kalau رلا tidak sesuai dengan potongan ayat setelahnya, sedangkan هط 
sesuai dengan potongan ayat setelahnya.  
Ketiga, pembahasan secara teliti terkait penafsiran huruf-huruf ini 
telah dijelaskan di awal surat al-Baqarah, namun di sini al-Ra>zi> sebagiannya 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn ‘Abba>s: رلا artinya adalah  َأ َان  َا ُلله  َأ َرى  
(Aku Allah Maha Melihat) atau  َأ َان  ّرلا ّب  َلا َر  َّب  َغ ٌْ ِري  (Aku Allah tidak ada 
Tuhan selain Aku), dan pendapat yang lain menyatakan bahwa رلا disambung 
dengan مح dan ن menjadi nama Allah  َّرلا ْح َمن . 
5. Q.S. Hu>d/11: رلا26  
Al-Ra>zi> menjelaskan رلا dengan membaginya menjadi beberapa 
masalah: Pertama, ia menjelaskan bahwa رلا adalah nama surat. رلا sendiri 
sebagai mubtada’ dan  ٌبَاتِك sebagai khabar. Sedangkan  ٌبَاتِك رلا ُ ُهتَاٌاء ْتَمِكُْحأ  
berkedudukan sebagai s}ifat untuk  ٌبَاتِك. Al-Zuja>j mengatakan: ‚tidak boleh 
menganggap رلا sebagai mubtada’ dan ُهتَاٌاء ْتَمِكُْحأ ٌبَاتِك sebagai khabar. Karena 
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رلا bukanlah perkara yang disifati dengan sifat tersebut. Kemudian al-Zuja>j 
memilih taqdi>r dari ayat tersebut adalah  َى رلا َاذ   ِك َات ٌب  ُأ ْح ِك َم ْت  َيآوت . Namun, hal itu 
menurut al-Ra>zi> pendapat yang lemah berdasarkan dua hal, yaitu: taqdi>r 
pada lafat رلا seperti itu adalah pendapat yang kliru, tidak memiliki faidah. 
Kedua, ketika mengatakan  َى َاذ   ِك َاتب  , yang mana  َى َذا  merupakan isyarah sesuatu 
yang lebih dekat sehingga رلا menjadi khabar. Al-Ra>zi> kemudian menetapkan 
bahwa yang tepat adalah pendapat yang pertama sebagaimana di atas. 
6. Q.S. Yu>suf/12: رلا 27 
Dalam surat ini al-Ra>zi> tidak terlalu membahasa lafat رلا, karena 
pembahasan tentang رلا telah dijelaskan di awal surat Yu>nus. Lafat  َْنِلت 
menunjukkan bahwa surat ini dinamakan dengan رلا. Kemudian al-Ra>zi> 
menjelaskan asba>b al-nuzu>l surat ini. 
Pertama, diriwayatkan bahwa pendeta Yahudi berkata kepada 
Pembesar kaum musyrik tanyailah Muhammad mengapa  ٌَ لآ ْع ُم ْوب  berpindah 
dari  َّشلاما  menuju  ِم ْصر  dan bagaimana kisah Nabi Yu>suf. Maka turunlah surat 
ini yang menerangkan kisah Nabi Yu>suf dengan bahasa Arab supaya mereka 
mampu memahami maksudnya. Dan kira-kiranya ayat tersebut berbunyi: 
Allah menurunkan Kitab ini yang di dalamnya terdapat kisah Nabi Yu>suf 
dengan menggunakan bahasa Arab. Dan sebagian al-Qur’an itu juga 
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dinamakan al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah nama suatu jenis yang bisa 
untuk keseluruhan ayat ataupun sebagian saja. 
Kedua, al-Juba>’i> ber-hujjah atas kebeadaan al-Qur’an merupakan 
makhluk, dengan tiga alasan,
28
  
a. Firman Allah  ِإ َّن َأ ا ْن َز ْلَنها  menunjukkan bahwa sesungguhnya hal yang qadi>m 
tidak boleh menurunkannya dan ditransformasikan dari bentuk satu ke 
bentuk lainnya. 
b. Allah Swt menurunkan al-Qur’an dengan bahasa Arab, dan sifat qadi>m itu 
tidaklah berbahasa Arab atau Persia. 
c. Ketika Allah berfirman  َع اًناُْرل ُهاَنْلَزَْنأ اَّنِإ.ّاٌِبَر menunjukkan bahwa Allah 
mampu menurunkannya dengan selain bahasa Arab dan hal itu 
menunjukkan ke-h{adis-an al-Qur’an. 
d. Firman Allah  ِبَاتِكْلا ُتاٌَاء َنِْلت menunjukkan bahwa al-Qur’an tersusun atas 
ayat-ayat dan kalimat, dan setiap yang tersusun maka hal itu adalah baru. 
Jawaban dari pendapat itu adalah bahwa al-Ra>zi> menyatakan 
sesungguhnya sesuatu yang tersusun dari huruf-huruf, kalimat-kalimat, dan 
lafat-lafat adalah sesuatu yang baru, dan hal itu tidak ada perselisihan di 
dalamnya, namun yang menarik kita untuk mengklaim ke qadiman al-Qur’an 
adalah sesuatu yang lain, maka dengan ini pendapat di atas gugur.  
7. Q.S. al-Ra’d/13: رلا 29 
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Dalam penafsirannya al-Ra>zi> menyatakan bahwa ia telah 
menyebutkannya di awal namun kemudian ia sedikit mengulanginya 
Ketahuilah dengan menjelaskan riwayat Ibn ‘Abba>s yaitu  َأ َان  َا ُلله  َأ ْع َلم  dan dia 
berkata sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘At}a>’ lafat ر م لا artinya adalah 
 َأ َان  َا ُلله  ْا َمل ِل ُن  َّلا َر ْح َمن . Sedangkan terkait dengan qira>’ah, Abu> ‘Amr dan al-Kasa>’i> 
membaca dengan ima>lah. Sedangkan ulama lainnya diantaranya adalah 
‘A<s}im membacanya dengan tafkhi>m. رملا merupakan nama dari surat, yang 
ditunjukkan dengan lafat  َنِْلت.  
8. Q.S. Ibra>hi>m/14: رلا 30 
 ٌبَاتِك رلا penafsiran al-Ra>zi> dari ayat tersebut adalah surat ini dinamai 
dengan رلا. Lafat رلا berkedudukan sebagai أدتبم dan lafat  ٌبَاتِك sebagai ربخ dan 
lafat  َنٌْ َِلإ ُهاَنْلَزَنأ sebagai sifat dari ربخ. 
9. Q.S. al-H{ijr/15: رلا 31 
Dalam surat ini al-Ra>zi> tidak membahas huruf رلا Di dalam surat ini al-
Ra>zi> tidak menafsirkan al-ah}ruf al-muqat}t{a’ah.  
10.  Q.S. Maryam/19: صعٌهك 32 
Terlebih dahulu al-Ra>zi> menjelaskan hal qira>’ah dengan menyebutkan 
beberapa pendapat: Pertama, membaca fath}ah} ha>’ dan ya>’. Kedua, membaca 
kasrah}}} ha>’ dan membaca fath}ah} ya>’, ini qira>’ah Abi> ‘Umar, Ibn Maba>dir dan 
al-Qat}t}a’i> dari Ayu>b. Ulama’ lain membaca kasrah}}} pada ha>’ tanpa ya>’ supaya 
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menjadi pemisah antara ya>’ dan ha>’sebagai tanbi>h. Ketiga, membaca fath}ah} 
ha>’ dan membaca kasrah}}} pada ya>’, ini qira>’ah h{amzah, al-A’masy, T{alh}ah} 
dan al-D{ah}ak dari ‘A<s}im, membaca kasrah}}} pada ya>’ tidak pada ha>’, karena 
ya>’ adalah saudara kasrah}}}.  
Abu> Ja’far membaca صعٌهك dengan memisahkannya masing-masing 
dari huruf tersebut, adakalnya dengan  َس ْك َتة  serta meng-iz\har-kan bunyi nu>n 
pada huruf ‘ain. Dan ahli qaira>’ah yang lain menyambung huruf-huruf 
tersebut dan meringankan bunyinya nu>n. 33 
Ketiga pembacaan yang diketahui bahwa’A<s}im membaca داص dengan 
idga>m dan Ya’qu>b membacanya dengan iz\ha>r.  
Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, bahwa lafat 
صعٌهك merupakan pujian Allah kepada diri-Nya sendiri. Lafat  َكلافا  
merupakan sifat Allah  َك َاف  (Maha Cukup), lafat  َهلاءا  merupakan sifat Allah 
 َه َاد  (Maha Memberi Petunjuk), lafat  ْلا َع ٌْن  merupakan sifat Allah  َع ِلام  
(MahaMengetahui), lafat  َصلادا  merupakan sifat Allah  َص ِداق  (Maha Benar). 
Ibn ‘Abba>s juga menafsirkan  َكلافا  dengan  َلا َبك ٌِر  (Maha Besar), dan  َلا ِرك ٌْم  
(Maha Mulya). Begitu juga lafat  ْلا ٌَءا  ditafsirkan oleh Ibn ‘Abba>s dengan  ْلا َك ِر ٌْم  
(Maha Mulya) dan  ْلا َح ٌِكم  (Maha Bijaksana). Diriwayatkan dari  َرلا ٌِب ُع  ْب ِن  َأَنس  
bahwa ءاٌلا berarti  ُم ِج ٌْر  (Maha Pelindung) dan dari Ibn ‘Abba>s  ْلا َع ٌْن  ditafsirkan 
dengan  َع ِز ٌْز  (Maha Perkasa) dan  َع ْدل  (Maha Adil) 
Pendapat-pendapat ini tidaklah kuat karena menurut al-Ra>zi> tidak 
boleh mencantumkan sesuatu dari Allah di dalam Kitab-Nya ada ayat yang 
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tidak dapat ditunjukkan secara bahasa, tidak secara h{akiki>, dan tidak secara 
maja>zi>. Karena jika hal itu al-Ra>zi> perbolehkan maka membuka bagi kita 
pendapat orang yang menyangka bahwa setiap ayat  َظ ِهار  memiliki  َب ِا ِطن . 
Sedangkan bahasa tidak menunjukkan atas apa yang telah mereka tuturkan. 
Penafsiran lafat sebagai huruf  َكلافا  tidak lebih utama dari pada penafsiran 
dengan  َكلا ِر ٌْم ,  َكلا ِبرٌ , atau menjadi nama lain dari nama Rasul Saw., Malaikat, 
Surga, atau Neraka.  
11.  Q.S. T{a>ha>/20: هط 34 
Masalah pertama, al-Ra>zi> membahas tentang masalah qira>’ah. Abu> 
‘Amr membaca t}a>’ dengan fath{ah{, dan ha’ dengan kasrah}}}. Ahl Madi>nah 
membacanya antara fath{ah dan kasrah}}}. Ibn Kas\i>r dan Ibn ‘A<mir membacanya 
dengan fath}ah. H{amzah dan al-Kisa>’i> membaca t}a>’ dan ha>’ dengan kasrah}}}. 
Al-Zuja>j هط dengan t}a>’ difath}ah dan ha>’ disukun. 
Masalah kedua, al-Ra>zi> menjelaskan bahwa para mufassir berbeda 
pendapat dalam menafsirkan lafat T{a>ha>. Pertama, huruf-huruf itu termasuk 
huruf hija>iyah sedangkan yang lain menganggap bahwa huruf-huruf tersebut 
adalah kata memiliki fa>idah (makna). Pembahasannya telah disebutkan di 
awal dalam surat al-Baqarah, namun di sini al-Ra>zi> menambahkan 
pembahasannya. Pertama, pendapat al-S\ |a’labi>, huruf اط berarti  َش َج َر ُة  ُط ْو َبى  
(nama surga) dan  َهلاءا  berarti  َهلا ِوا ٌَة  (nama neraka). Kedua, yang diceritakan 
dari Ja’far al-S}a>diq, bahwa berarti  َط َاه َر ُة  َأ ِله  ْا َبل ٌْت  (kesucian ahl bait) dan  َهلاءا  
berari  ِه َد ٌَا ُت ُهم  (petunjuk mereka). Ketiga, diartikan dengan  َ ٌَ ا  ُم ْط ِم َع  ًشلا َف َعا ِة  ِل ُل َم ة
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 َو ٌَ َه ا ِدا ْا ي َخل ْل ِك  ِإ َىل  ْلا ِم َّلة  (Wahai orang yang diharap-harapkan syafaatnya pada 
umat dan wahai yang menunjukkan manusia kepada agama). 
Keempat, Sa’i>d bin Jubair berkata  َطلاءا  adalah awal dari nama  َلا َط ٌِّب  
(Maha Baik),  َطلا ِهار  (Maha Suci),  َهلا ِداي  (Maha Pemberi Petunjuk). kelima, 
 َطلاءا  diartikan dengan  َطلا َاه َرة  (suci) dan  َهلاءا  diartikan dengan  ِهلا َد ٌَاة  (petunjuk), 
seperti ungkapan  َاٌ  َط ِها ًر ِم ًا َن   ذلا ُن ْوب  (wahai pembersih dari dosa), dan  َه ِا ِد ىلإ ًاٌ
 َع َّلا ُم  ْا ُغل ٌُ ْوب  (wahai pemberi petunjuk kepada pengetahuan yang gaib). 
Keenam,  َطلاءا  diartikan dengan  ُط ْو ُل  ْلا ُم َارء  (panjangnya bacaan) dan  َهلاءا  
diartikan dengan  َه ْبٌ َت ُه ْم  ِف ً ُل ُل ِبو  ْلا ُك َّافر  (kekaguman mereka di dalam hati orang-
orang kafir sebagaimana firman Allah  نارمع لآ ( َبْع  رلا ْاوَُرفَك َنٌِذَّلا ِبُوُلل ِىف ىِمُْلنَس
151 )  . Ketujuh,  َلا َطءا  diartikan dengan angka 9,  َهلاءا  dengan angka 5, sehingga 
jika dijumlah menjadi 14 dan maksudnya adalah  ٌَ َأ ا  ٌ َه ْا ا َبل َدر  (wahai Nabi yang 
seperti bulan purnama).
35
 
Pendapat-pendapat ini tidak harus dipegangi. Orang yang 
mengatakan bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah itu mengadung faidah terbagai 
menjadi dua:pertama, bermakna  َاٌ  َر ُجل  (wahai orang laki-laki), sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, al-H}asan, Muja>hid, Sa’i>d bin Jubair, 
Qata>dah, ‘Ikrimah, dan al-Kalbi>. Sa’i>d bin Jubair mengataknnya dengan 
bahasa al-Nabt}iyah (penekanan), Qata>dah dengan bahasa Syiria, ‘Ikrimah 
dengan bahasa al-H{absyiyah, al-Kalbi dengan bahasa ‘ik. 
al-Ra>zi> menyebutkan bahwa para ulama terbagi menjadi dua, 
pertama, هط bermakna  َاٌ  َر ُجل  (wahai seorang laki-laki), hal itu sesuai dengan 
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bahasa Arab, akan tetapi tidak boleh didasarkan kepada makna هط dalam 
bahasa yang selain bahasa Arab karena al-Qur’an turun menggunakan bahasa 
Arab. Namun, lafat هط dalam bahasa Arab maknanya masih sesuai dengan 
bahasa selain Arab yang telah disebutkan di atas dan untuk selain bahasa 
yang disebutkan yang maknanya tidak sama, maka itu tidak diperbolehkan. 
Pendapat kedua, al-Zamakhsyari> berkata: lafat هط dalam bahasa  ِعن  
diartikan dengan  َاٌ  َر ُجل  (wahai seorang laki-laki), kemungkinan mereka 
mengubahnya menjadi  ٌَ َه ا َذا  , kemudian  ٌَلاءا  diganti  َطءا , kemudian lafat  َه َذا  
diringkas menjadi اه, maka jadilah lafat هط. Akan tetapi ulama lain 
menentangnya dengan mengatakan apabila seperti itu maka harus 
menuliskannya dengan empat huruf yaitu  َط َه اا . Dikisahkan pula bahwa suatu 
ketika Nabi Muhammad sedang salat tahajud di atas salah satu kakinya. 
Maka ia diperinahkan untuk menginjakkan kedua telapak kakinya ke tanah 
secara bersamaan, begitulah asalanya lafat  َطأ , kemudian hamzahnya diganti 
dengan  َهءا  seperti lafat  ِه َاٌن  dalam lafat  ِإ َاٌن , lafat  َه َر َلت  dalam lafat  َأ َر ْلت , 
maka diperbolehkan menjadikan lafat  َو ِط َىء  dengan meninggalkan 
hamzahnya sehingga asalnya adalah  َط َأ  ٌَ َر ا ُجل , kemudian ditambahkan  َهءا  
sebagai pemberhentian. Kedua pendapat tersebut disampaikan oleh al-Zuja>j. 
Masalah yang pertama, jika هط dijadikan menyebut satu persatu 
nama-nama huruf, maka menjadi permulaan kalimat. Dan jika هط dijadikan 
nama-nama surat, maka ayat ىَمَْشتِل َناءُْرمْلا َنٌْ َلَع اَنْلََزَنأ اَم menjadi khabar dari هط 
(sebagai mubtada’). Dan lafat  ُلا ُم ْرنآ  itu memberikan kesan tersebunyi bahwa 
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هط berarti  ُملا ْرنآ , kalau seperti itu maka jawabannya adalah lafat هط berarti  َل َسم  
(sumpah). 
12.  Q.S. al-Syu’ara>’/26: مسط 36  
Dalam menafsirkan مسط al-Ra>zi> menjelaskan bahwa  َّطلاءا  
menunjukkan  َط َر َب  ُل ُل ِبو  ْا َعل ِرا ِف ٌْن  (kegembiraan hati para ahli makrifat kepada 
Allah), dan  ِسلانٌ  menunjukkan  ُس ُر ْو ِر  ْا ُمل ِح ٌِّبن  (kesenangan para kekasih Allah), 
dan  ْملامٌ  menunjukan  ُمَن َجا ُةا  ْا ُمل ِر ٌْ ِد ٌْن  (keseriusan seorang yang beribadah 
kepada Allah). 
13.  Q.S. al-Naml/27: سط 37 
Dalam surat ini al-Ra>zi> tidak menjelaskan سط. 
14.  Q.S. al-Qas}as}/28: مسط 38 
Al-Ra>zi> mengatakan:‛ ketahuilah bahwa pembahasan lafat مسط 
sudah ada di awal dalam masalah  حِتاَوَفلا (huruf-huruf yang menjadi 
permulaan surat).‛ 
15.  Q.S. al-‘Ankabu>t/29: لما 39  
Dalam surat ini al-Ra>zi> menjelaskan hikmah huruf al-muqat}t}a’ah, 
terkait dengan hikmah dibukanya surat dengan huruf-huruf hijaiyah yang 
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sebenarnya penjelasan tentang itu sudah al-Ra>zi> dahulukan secara 
keseluruhan di awal-awal surat yang diawali dengan huruf hijaiyah. 
Ketika memberi peringatakan kepada orang yang lupa atau orang yang 
sibuk dengan urusannya sendiri, maka mendahului seruan dengan suatu 
yang tidak biasa akan dapat menarik perhatian orang yang diseru tadi. 
16. Q.S. al-Ru>m/30: لما 40 
Apa hikmah yang terkandung di dalam huruf-huruf yang menjadi 
pembuka surat-surat telah al-Ra>zi> jelaskan dimuka yaitu pada setiap surat 
yang di awali dengan huruf-huruf hijaiyah. Al-Ra>zi> kembali 
menegaskannya bahwa pada intinya adanya huruf-huruf tersebut 
menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an, yaitu sebagai tanbi>h bagi orang 
yang mendengar sehingga lebih mengena di hati dan menarik perhatian 
mereka. 
17. Q.S.Luqma>n/31: لما 
Dalam surat ini al-Ra>zi> tidak membahas لما, karena ada kesamaan 
dengan لما yang terdapat dalam surat yang sebelumnya. 
18. Q.S. al-Sajadah/32: لما 
Dalam surat ini al-Ra>zi> juga tidak menjelaskan lafat لما. 
19. Q.S. Ya>sin/36: سٌ 41 
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Mula-mula al-Ra>zi> menjelaskan bahwa penyebutan huruf-huruf di 
awal surat menunjukkan beberapa hikmah, akan tetapi kemampuan 
manusia tidak mampu menjangkau hakikatnya. Kemudian al-Ra>zi> 
berpendapat bahwa hikmahnya secara umum adalah bahwa Allah 
menyebutkan sebagian huruf-huruf al-Qur’an yang jumlahnya 14 huruf 
dari 29 huruf yang ada dalam bahasa Arab. 
Allah membagi huruf-huruf tersebut menjadi tiga, Sembilan huruf 
mulai dari alif sampai z\al, Sembilan huruf lagi dari akhir khuruf mulai fa>’ 
sampai ya>’ dan sepuluh huruf lagi dari tengah yaitu mulai ra>’ sampai gain. 
Dari bagian yang pertama disebutkan dua huruf yaitu  َلأا ِلف  dan  َحلاءا , yang 
tujuh tidak disebutkan. Dari pembagian yang akhir tidak disebutkan dua 
huruf yaitu:  َفلاءا  dan  َولاوا  dan yang disebutkan ada tujuh. Dari bagian awal 
juga disebutkan huruf halq dan s}adr kecuali satu yaitu  َخلاءا . Dari bagian 
akhir tidak menyebutkan huruf  َشلا َّفة  (bibir) kecuali satu yaitu  ِملا ٌْم . Dan 
dari 10 huruf yang tengah disebutkan satu huruf saja yaitu  َّرلاءا  (يازلا tidak 
disebutkan), menyebutkan  ِسلا ٌْن  dan  ِّشلانٌ -nya tidak, menyebutkan داصلا 
dan  َّضلادا -nya tidak, menyebutkan  َّطلاءا  dan  َّظلاءا -nya tidak, menyebutkan 
نٌعلا dan نٌغلا-nya tidak. Hal ini bukannlah perkara yang datang karena 
kesepakatan, tetapi menjadi sebuah hikmah yang berpola seperti rumus. 
Adapun kepastiannya maknanya menurut al-Ra>zi> tidak dapat 
diketahui, namun secara zahir lafat masing-masing memberikan maksud 
tertentu. Pembuka surat tersebut ada satu huruf: ن, ق, dan ص, 
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memberikan gambaran bahwa sebuah kalimat banyak dari lafat h}urf, fi’il, 
atau isim, yang terdiri dari satu huruf saja, misalnya واو (huruf ‘at}af), ءاف 
(huruf ulasan), ةزمه (istifha>m/pertanyaan), فاك (tasybih/penyerupaan), ءاب 
(kata imbuhan), dan sebagainya. Pembuka surat yang terdiri dari dua 
huruf: مح, سٌ, سط, dan هط, memberikan gambaran bahwa banyak dari lafat 
yang terdiri dari dua huruf saja, misalnya نم, وأ, مأ, dan نأ. Begitu pula 
yang tiga huruf, dan empat huruf, semuanya menunjukkan bahwa bahasa 
Arab (bahasa al-Qur’an) tersusun dari jumlah beragam jumlah huruf 
sebagaimana huruf pembuka surat.  
Al-Ra>zi> menegaskan kembali bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah 
merupakan ayat al-Qur’an yang kesempurnaan kandungannya tidak 
mampu dijangkau oleh manusia. Ia memperkuat pendapatnya dengan 
argumen bahwa ibadah itu ada tiga bentuk yaitu qalbiyah (ibadah melalui 
hati), lisa>niyah (ibadah dengan ucapan), dan ja>rih}iyyah (ibadah dengan 
perbuatan anggota badan). Masing-masing adakalnya dapat diketahui 
oleh akal secara hakiki dan adakalanya tidak dapat diketahui. Adanya 
surga, neraka, s}ira>t}, misalnya, yang berperan disitu adalah ibadah melalui 
hati dengan iman bukan melalui akal. Ketika seorang hamba diperintah 
oleh Allah untuk memahami sesuatu yang sulit dan mungkin tidak 
terjangkau oleh akalnya, namun hal itu tetap menjadi amal yang bernilai 
ibadah, apalagi yang dipelajari adalah kalam Allah yang membaca setiap 
hurufnya dihitung pahala yang besar. 
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Berkaitan dengan penafsiran lafat Ya>si>n adalah kala>m al-nida>’ 
(perkataan yang berupa seruan/panggilan) yang artinya adala  ٌَ ِإ ا ْن َسنا  . dan 
kemungkinan adalah penyempitan mana  ِإ ْن َسنا  yaitu lafat  ْنإ َس ٌَ ٌْن . 
Kemungkinan yang dikhtabi dalam lafat  ٌَ ِإ ا ْن َسنا  adalah Nabi Muhammad, 
yang dibuktikan dengan lanjutan ayat tersebut yaitu  َنٌِلَسْرُمْلا َنِمَل َنَّنِإ 
(sesungguhnya kamu adalah bagian dari utusan Allah). 
Ketiga, lafat ٌس  adakalanya dibaca rafa’, yang mana khabar 
mubtada’nya dihilangkan dan kira-kiranya adalah lafat  َه ِذ ِه سٌ . 
Adakalanya yang menunjukkan seruan pada satu orang. Adakalanya سٌ 
itu dibaca nas}ab dengan makna  َاسٌ لت  (saya membaca Ya>si>n). Adakalanya 
dengan fath}ah} seperti  َأ ٌْن ,  َك ٌْ َف . Adakalanya dibaca kasrah}}} seperi رٌج karena 
disukunnya ya’> dan huruf sebelumnya dikasrah}}}. Dan tidak boleh dibaca 
dengan jar. Karena menyamarkan jar tidak diperbolehkan. Tidak pula 
huruf itu sebagai qasam yang tampak.42 
20.  Q.S. S{ad/38: ص 43 
Al-Ra>zi> mengungkapkan bahwa pembahasan secara terperinci 
tentang fawa>tih al-suwar telah dijelaskan di awal surat al-Baqarah dan 
tidak masalah sebagian dijelaskan lagi,  
a. Huruf-huruf itu merupan kunci nama-nama Allah Swt. yang awalnya 
berupa huruf  َصدا , misalnya  َص ِدا ُق  ْا َول ْعد  (Maha Benar dalam Berjanji), 
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 َص ِنا ُع  ْا َمل ْص ُن ْو َعتا  (Maha Pencipta segala yang diciptakan), dan  َص َمد  
(Maha Melindungi) 
b.  َصدا  diartikan dengan  َص َد َق  ُم َح ّمد  (Muhammad yang jujur dalam setiap 
disampaikannya dari Allah). 
c.  َصدا  diartikan dengan  َص َّد  ْا ُكل ّف ِار  (orang-orang kafir menolak) untuk 
menerima agama, sebagaimana firman Allah  ِلٌِبَس نَع ْاو دَصَو ْاوَُرفَك َنٌِذَّلا
 لحنلا ( ِ َّاللّ88 )  (orang-orang kafir menolak jalan Allah). 
d. Al-Qur’an tersusun atas huruf-huruf tersebut, mereka (orang kafir) 
mampu menggunakan huruf-huruf tersebut, meskipun begitu mereka 
tidak mampu menandingi al-Qur’an, sehingga hal ini menunjukkan 
kemukjizatan al-Qur’an. 
e.  داص yang dikasrah}}} dal-nya dari lafat  ُم َص َداة  berarti pertentangan, dan 
al-ah}ruf muqat}t}a’ah tersebut tidak bertentangan, yaitu sesuatu yang 
menentang suaramu di tempat-tempat sepi dengan keras dalam artian 
bahwa al-Qur’an memperingatkan akan perbuatanmu, maka 
ketahuilah perintah-perintahnya dan larangan-larangannya.   
Al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah adalah nama surat, pertimbangannya 
adalah jika di sini disebutkan permasalahannya adalah, jika lafat  ِناءُْرمْلاَو
رْكّذلا ىِذ sebagai qasam, maka pertanyaan yang timbul adalah di mana  ْا ُمل ْم َس م
 َع َلهٌ -nya. 
Kedua, lafat  َب ْل  yang menghendaki meninggikan hikmah yang ada 
sebelumnya, dan menetapkan hikmah yang ada setelahnya bertentangan 
dengan hukum yang terdahulu, bagaimana bisa bermakna seperti ini. 
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Jawabannya dari pendapat yang pertama adalah  َصدا  bermakna  َص َد َق  ُم َح َّمد  
(kebenaran Nabi Muhammad Saw), maka داص merupakan  ْا ُمل ْم َس ْم  َع َل ٌْ ِه  dan  ص
 َءُْرمْلاَو ِنا  merupakan  َل َسم  (sumpah). Kedua, adakalanya  ْا ُل ْمم َس ْم  َع َل ٌْه -nya 
dibuang dan kira-kiranya adalah surat  َو ص ْا ُمل ْر ِنآ  ِذ ِّذلا ي ْكر  hal itu 
menunjukkan kalam mukjizat. Sebagaimana yang telah saya jelaskan 
bahwa lafat ص merupakan tanbi>h yang bermaksud tantangan. Ketiga,  َصدا  
adalah nama surat. Kira-kiranya adalah  َه ِذ ِه  َو ص ْا ُمل ْر ِنآ  ِذلا ي ِّذ ْكر  (surat s}a>d ini 
adalah al-Qur’an yang menjadi peringatan).44 
Masalah yang kedua al-H{asan membaca  َصدا  dengan dikasrah}}} dal-
nya, karena bertemunya dua huruf mati. Sedangkan ‘I<sa> bin ‘Umar 
membacanya dengan nas}ab dan nu>n, dengan membuang huruf qasam dan 
menghubungkan fi’il-nya seperti ucapan  ِالله  َلأ ْف َع َل َّن . Sedangkan mayoritas 
ahli qura’ membacanya dengan jazm, karena isim-isim yang terhindar dari 
‘a>mil dibaca dengan akhirnya terputus (waqaf). 
21.  Q.S. Ga>fir/40: مح 45 
Al-Ra>zi> menjelaskan beberapa poin di sini: Pertama, Ima>m ‘A<s}im 
dari riwayat Abu Bakr, Hamzah, al-Kasa>’i>, membaca مح dengan h}a>’ yang di 
Kasrah}}} dan ulama’ lain membacanya dengan fath}ah, sedangkan Ibn ‘A<mir 
dalam sebagian riwayat membacanya antara fath}ah} dan kasrah}}} dengan fath{ah{ 
tanpa di-tasydi>d. al-Zamakhsyari> berkata مح dengan mi>m di fath}ah{ kemudian 
disukun. Memilih fath}ah ini karena untuk menghindari bertemunya dua huruf 
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yang mati dan merupakan h}arakat yang paling meringankan bacaan seperti 
halnya lafat  َأ ٌْن ,  َك ٌْ َف , atau nas}ab dengan menyimpan lafat  ِإ ْل َرأ  dan mencegah 
mentas}rif-nya adakalanya untuk ta’nis\ (bermakna perempuan) dan sebagai 
penentuan sekiranya digunakan untuk penamaan pada surat dan untuk ta’ri>f 
(isim yang bermakna khusus) yang serupa dengan nama ‘ajam (nama yang 
selain dari Arab) seperti nama  َل ِبا ٌْل  dan  َه ِبا ٌْل . Sedangkan sukun menjadi tanda 
diakhir setiap isim yang mujarrad (asli/tidak ada tambahannya). 
Kedua, al-Ra>zi> menyatakan bahwa penjelasan secara panjang 
terhadap al-ah}ruf muqat}t}a’ah telah diterangkan di awal surat al-Baqarah. 
Sedangkan di sini diterangkan bahwa مح adalah nama dari surat, مح 
berkedudukan sebagai أدتبم dan  ِ َّاللّ َنِم ِبَاتِكْلا ُلٌِزَنت berkedudukan sebagai ربخ. 
Ringkasnya bahwa surat ini dinamai dengan  َت مح ْن ِز ٌْ ُل  ْا ِكل َتبا . 46 
22. Q.S>. Fus}ilat/41: مح 47 
Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa huruf yang menjadi awal surat memiliki 
beberapa kandungan, pertama, adalah pendapat yang lebih kuat, yaitu ماح 
adalah nama surat yang berkedudukan sebagai mubtada’, sedangkan  َت ْن ِز ٌْل  
kedudukannya sebagai khabar. Kedua, al-Akhfasy berkata  َت ْن ِز ٌْل  dirafa’kan 
oleh mubtada’ dan  ِك َت ٌبا  sebagai khabar. Ketiga, al-Zuja>j berkata:  َت ْن ِز ٌْل  
dirofa’kan oleh mubtada’ dan khabar-nya adalah  ِك َات ٌب  ُف ِّص َل ْت  ٌَآ ُ تاه .  
Kemudian al-Ra>zi> menyatakan bahwa Allah menetapkan perkara 
pada surat yang dinamakan  َحما , pertama keberadaan al-Qur’an adalah sesuatu 
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diturunkan dalam artian bahwa Allah telah menulis surat ini di lauh} al-
mah}fu>z\ kemudin memerintahkan malaikat Jibril untuk menghafalkannya, 
kemudian menurunkannya dan menyampaikannya kepada Nabi Muhammad 
Saw.
48
 
Al-Ra>zi> menjelaskan adanya ahli ba>t}iniyyah dan pengikut sufi yang 
menganggap bahwa huruf-huruf al-muqat}t}a’ah mengandung beberapa 
makna. Sebagian menganggap huruf-huruf tersebut sebagai rumus-rumus 
angka, sedangkan kaum sufi menafsirkannya dengan suatu yang disebut al-
muka>syafah. Dalam hal ini al-Ra>zi> tidak sependapat dengan mereka dan 
menganggap penafsiran-penafsiran mereka salah dengan mendasarkan pada 
ayat  َءُْرل ًناا  ً ّاٌِبَرَع , sehingga dalam memahami al-Qur’an harus sesuai dengan 
ilmu bahasa Arab.
49
  
23.  Q.S. al-Syu>ra>/42: كشع مح 50 
Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa surat ini di awali dengan huruf 
muqat}t}a’ah yang berupa مح, namun di sini terdapat perbedaan, yaitu di 
tambah dengan كسع dan kedua lafat tersebut tidak sambung seperti halnya 
صعٌهك. 
Pertama, dinuqil dari Ibn ‘Abba>s ia berkata tidaklah Nabi 
Muhammad pemilik Kitab (al-Qur’an) kecuali telah diwahyukan kepadanya 
كشع مح, namun menurut saya hal ini jauh dari kebenaran. 
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Kedua, mengandung maksud bahwa kitab ini diberi nama كسع محب 
yang diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan kepada orang-orang sebelum 
kamu. Ada kesamaan dalam perkara yang diserukan yaitu mengajak tauh}i>d, 
‘adl, nubuwwah, mi’a>d, mencela kehidupan dunia dan mendorong untuk 
mementingkan urusan akhirat.
51
 
24.  Q.S. al-Zukhruf/43: مح 52 
Dalam surat ini al-Ra>zi> menyatakan bahwa Firman Allah  ِبَاتِكْلاَو مح
 ِنٌِبُمْلا mengandung dua pendapat. Pertama, takqdir (kira-kira) ayat ini adalah 
 َه ِذ ِه  َح َو ما َا ْل ِك َات ِب  ْا ُمل ِبنٌ . Dalam hal ini terdapat qasam (sumpah) bahwa surat ini 
adalah surat ماح. Kemudian diikuti ayat  ً ّاٌِبَرَع ًاناءُْرل ُهاَنَْلعَج اَّنِإ sebagai permulaan 
kala>m. Kedua, takqdir (kira-kira) ayat ini adalah  َه ِذ ِه  َحما , kemudian ayat 
 ًاناءُْرل ُهاَنَْلعَج اَّنِإ ِنٌِبُمْلا ِبَاتِكْلاَو ً ّاٌِبَرَع  menjadi  ْلا ُم ْم ِس ْم  َع َلٌْه . Yang dikehendaki dalam 
ayat ini adalah Allah bersumpah bahwa al-Qur’an itu diturunkan dengan 
bahasa Arab. 
53
 
25. Q.S>. al-Dukha>n/44: مح 54 
Penafsiran al-Ra>zi> terhadap surat ini adalah, pertama, kemungkinan 
kira-kira dari ayat ini berbunyi  َه ِذ ِه  َح َو ما ْا ِكل َت ِبا  ْا ُمل ِبٌْن , seperti ucapan seseorang 
 َه َاذ  َز ٌْ ٌد  َوالله  (ini adalah Zaid, demi Allah). Kedua, ayat ini merupakan kala>m 
tamm (kalam yang sempurna) ketika dibacakan مح kemudian diteruskan 
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 ُهاَنْلَزَنأ اَّنِإ ِنٌِبُمْلا ِبَاتِكْلاَو. Ketiga, kira-kiranya adalah  َو َو ماح ٍكلا َت ِبا  ْا ُمل ِب ِنٌ  ِإ َّ ان  َأ ْن َز ْلَنها , 
adanya dua sumpah dengan menggunakan perkara satu. 
26. Q.S>. a-Ja>s\iyah/45: مح 55 
Menurut al-Ra>zi> dalam ayat  َت مح ْن ِز ٌْ ُل  ْا ِكل َت ُبا  terdapat beberapa 
pendapat: Pertama, مح sebagai أدتبم dan  ُبَاتِكْلا ُلٌِزَنت sebagai khabarnya. 
Perkiraan seperti mengharuskan membuang mud}a>f yang taqdir-nya adalah 
 َت ْن ِز ٌْ ُل  ًت مح ْن ِز ٌْ ُل  ْلا ِك َت ُبا  kemudian lafat  ِ َّاللّ َنِم menjadi s}ilah dari lafat  ًت ْن ِز ُلٌ . Kedua, 
lafat taqdir-nya adalah  َه ِذ ِه مح  kemudian dilanjutkan lafat  َو ِبَاتِكْلا ُلٌِزَنت ِلا ٌع  ِم َن  ِالله 
 ْا َعل ِز ٌْ ِز  ْا َحل ِك ٌْم  (kitab yang diturunkan yang nyata dari Allah Swt). Ketiga, lafat 
مح sebagai qasam (sumpah), lafat  ِبَاتِكْلا  ُمأ sebagai na’at (sifat) dan jawabnya 
sumpah terdapat pada ayat  ِتاَواَم َّسلا ِىف َّنِإ. Taqdi>r-nya adalah  َو َّلا مح ِذ ُه ي َو  َت ْن ِز ٌْ ُل 
 ْلا ِك َت ِبا  َأ َّن  ْا َلأ ْم َر  َك َذ َو ا َك َذا  (demi مح kitab yang telah Allah turunkan bahwasannya 
perkara ini adalah… ) 
27. Q.S. al-Ah{qa>f/46: مح 56 
Al-Ra>zi> tidak membahas مح dalam surat ini karena keterangan 
tentang permulaan surat al-Ah{qa>f ini sudah tertera di dalam penjelasan surat 
al-Ja>s\iyah. 
28. Q.S. Qa>f/50:  ق57   
Menurut al-Ra>zi> Huruf ق dan huruf ص sama-sama menjadi pembuka 
surat dan merupakan bentuk qasam dalam al-Qur’an dan hal yang 
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menabjubkan bahwa awal dan akhir dari kedua surat ini bersesuaian, dalam 
surat ص diawali  ِرْكّذلا ىِذ ِناءُْرمْلاَو ص dan ayat terakhir berbunyi  ٌرْكِذ َّلاِإ َوُه ْنِإ
 ص ( َنٌِمَلاَعْل ِّل87 ) . Sedangkan dalam surat ق ayat pertama berbunyi  ِناَءُْرمْلاَو ق
 ِدٌِجَمْلا dan ayat terakhir berbunyi  ق ( ِدٌِعَو ُفاَخٌَ نَم ِناءُْرمْلاِب45 ) . 
Terkait dengan penafsiran ق ini al-Ra>zi> menyebutkan beberapa 
pendapat, di antaranya: 
a. ق adalah gunung yang mengelilingi alam. 
b. ق mengandung maksud hikmah yaitu,  ُل ِض َى  ْا َلأ ْمر  (perkara yang telah 
selesei) sebagaimana dalam huruf ص yang mengandung maksud Maha 
Benar Allah. Al-Ra>zi> menambahkan sebagaimana penjelasan di awal 
bahwa ibadah itu ada tiga bentuk yaitu qalbiyah (ibadah melalui hati), 
lisa>niyah (ibadah dengan ucapan), dan ja>rih}iyyah (ibadah dengan 
perbuatan anggota badan). Masing-masing adakalnya dapat diketahui oleh 
akal secara hakiki dan adakalanya tidak dapat diketahui. Adanya surga, 
neraka, s}ira>t}, misalnya, yang berperan disitu adalah ibadah melalui hati 
dengan iman bukan melalui akal. Amalan ibadah haji seperti melempar 
jumrah, sa’i> tidak ada dalil ‘aqli>. Begitu pula al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, 
ketika seorang hamba diperintah oleh Allah untuk memahami sesuatu 
yang sulit dan mungkin tidak terjangkau oleh akalnya, namun hal itu 
tetap dilakukan dan menjadi amal yang bernilai ibadah, apalagi yang 
dipelajari adalah kalam Allah yang membaca setiap hurufnya dihitung 
pahala yang besar. 
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c. Allah bersumpah dengan huruf ق sebagaimana ketika Allah berusmpah 
dengan lafat  َو َتلا ٌْ ِن  َو َّزلا ٌْ ُت ْون  hal itu untuk menunjukkan kemuliannya, dan 
ketika Allah bersumpah dengan huruf ق maka hal itu menunjukkan sangat 
mulianya huruf ini karena menjadi penyusun kala>m Allah (al-Qur’an). al-
Ra>zi> kemudian menjelaskan tentang macam-macam qasam Allah yang 
lain dalam al-Qur’an, yaitu: sumpah dengan suatu perkara: رْصَعْلاَو dan 
 ِمْجَّنلاَو; sumpah dengan satu huruf yaitu: ص dan ن; sumpah dengan dua 
perkara: ىَجَس اَذِإ ِلٌْ َّلاَو ىَح  ضلاَو dan  ِقِراَّطلاَو ءاَم َّسلاَو; sumpah dengan dua huruf: 
هط, سط, سٌ, dan مح; sumpah dengan tiga perkara:  ِتاٌَِلاَّتلاَف ِتارِجزلاَف ِتاَّفا َّصلاَو; 
sumpah dengan tiga huruf: ملا, مسط; sumpah dengan empat perkara:  ِدٌِعَو ًف
 ِنٌّتلاَو ًفو ِجوُُربْلا ِتَاذ ءاَم َّسلاَو ًفو ِتاٌَِرذلاَو’; sumpah dengan empat huruf: صملا; 
sumpah dengan lima perkara:  ِرو طلاَو َنوُدَعُوٌ ًف,  ِتَلاَسْرُمْلاَو,  َعِزاَّنلاَو ِتا  dan 
 ِرْجَفْلاَو; sumpah dengan lima huruf:  صعٌهك dan sumpah lebih dari lima 
perkara yaitu:  اَهاَحُضَو ِسْمَّشلاَو . Sedangkan tidak disebutkannya huruf qasam 
dalam lafat ق karena untuk menghindari keserupaan antara alatu qasam 
(ق) dan huruf qasam (و). Selain itu qasam yang menggunakan huruf-huruf 
hanya patut terdapat di awal surat saja, karena jika berada di tengah surat 
atau ayathal tidak dapat diketahui kalau itu bentuk qasam. Al-Ra>zi> 
mengomentari pendapat bahwa ق bermakna gunung yang mengelilingi 
penjuru dunia dengan menganggap bahwa pendapat tersebut lemah, 
dengan alasan (1) bahwa kebanyakan ahli qira>’ah membacanya dengan 
waqaf , jika itu isim maka tidak boleh dibunyikan dengan waqaf. (2) kalau 
ق itu nama gunung maka harus disebutkan huruf qasamnya seperti lafat 
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لاَو  ط ْور . (3) kalau ق itu merupakan nama-nama gunung maka dalam 
penulisannya harus ditambah dengan alif,  َل ْفا . (4) huruf-huruf lain seperti 
ص, مح ,ن hanya menunjukkan sebuah huruf tidak berarti sebuah kata 
tertentu maka hal juga berlaku pada ق. 
29. Q.S. al-Qalam/68: ن 58 
Pertama, beberapa pendapat secara umum tentang jenis huruf ini 
telah al-Ra>zi> terangkan di awal surat al-Baqarah, di pembahasan ini al-
Ra>zi> merasa perlu menambahkan keterangannya secara lebih terperinci: 
a. Nu>n diartikan dengan ikan sebagaimana yang dituturkan dalam kisah 
Nabi Yu>nus dan Z\|ann al-Nu>n. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibn 
‘Abba>s, Muja>hid, Muqa>til, dan al-Sadi>. Di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa nu>n itu merupakan nama ikan besar/ikan paus 
yang hidup di bawah bumi yang paling bawah, dan juga ada yang 
mengatakan bahwa nu>n itu jenis ikan besar/ikan paus yang menelan 
Nabi Yu>nus, dan juga ada yang mengatakan bahwa nu>n itu adalah 
nama jenis ikan besar/ikan paus yang mengotori anak panah Namru>d 
dengan darahnya.  
b.  Sesuai dengan yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, yang dipilih oleh 
al-D}ah}ak dan al-H{asan bahwasannya nu>n berarti tinta dan juga 
perkataan penyair: kerinduan yang pulang kepada mereka bersamaku, 
goresan tinta dengan air mata yang mengalir deras. Lafat nu>n 
diartikan dengan tinta dan pena, manfaat keduanya dengan tampak 
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dengan tulisan yang agung dan suatu pemahaman bisa diutarakan 
dengan jalan ucapan atau pun tulisan.  
c. Nu>n adalah papan yang ditulisi oleh Malaikat yang berisikan sesuatu 
yang diperintahkan Allah untuk menulisnya, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Mu’a>wiyah bin Qurrah secara marfu>’ . keempat, 
nu>n adalah tinta yang digunakan Malikat untuk menulis. 
Selanjutnya al-Ra>zi> menegaskan bahwa pendapat-pendapat di 
atas lemah, menurut al-Ra>zi>, karena menjadikannya sumpah dengan 
lafat tersebut, maka haruslah berupa jenis yang dibaca jarr. Membuat 
qasam misalnya dengan lafat tinta atau dengan nama ikan adalah 
tidaklah benar, apabila berupa isim alam maka bisa mentasrifnya dan 
membacanya fath{ah{, atau bisa juga tidak mentasrifnya apabila kita 
menjadikannya isim gairu muns}arif. Kelima, nu>n adalah huruf terakhir 
dari lafat  ّلا َّر ْح َمن . Allah menyebutkan huruf nu>n sendiri dengan maksud 
 َملا َسم  (sumpah) karena sempurnanya isim huruf nu>n, namun demikian 
pendapat ini juga d}a’i>f, karena memperbolehkannya berarti telah 
memberi peluang kepada kebohongan golongan Ba>t}iniyyah. Sehingga 
yang tepat adalah menjadikan nu>n sebagai nama dari surat atau hal itu 
bermaksud sebagai pembantah dari berbagai pendapat yang telah disebut 
di awal surat al-Baqarah.  
C. Metode Penafsiran  al-Ra>zi> terhadap al-Ah{ruf  al-Muqat{t{a’ah     
Di atas penulis telah menjelaskan dengan panjang lebar bagaimana 
bentuk penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah. Berdasarkan 
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temuan penulis terhadap penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah, 
bahwa sebelum menafsirkan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah al-Ra>zi> lebih dahulu 
mengemukakan nama surat, jumlah ayat dalam surat tersebut, 
makkiyyah/mada>niyyah-nya, dan terkadang menyebutkan waktu 
diturunkannya surat tersebut, kemudian menyebutkan al-ah{ru>f al-muqat}t}a’ah 
. Misalnya ketika al-Ra>zi> menafsirkan صملا dalam surat al-A’ra>f: 
 ُس ْو َر ُة َْلا ْع َارؼ 
 َم ِّيك َة  ِإ  ل  ِم ْن  ةيآ361  ِإ َل  َغ َيا ِة  َيآ ٍة 371  َف َم َد ِن ّية 
 َو َيآ ُت ا616  ُن ِز َل ْت  َػب ْع َد ص 
 ِفِ نُكَي َلَف َكَْيلِإ َِؿزُنأ ٌباَتِك ص ـ ؿا َينِنِمْؤُمِْلل ىَرِْكذَو ِِوب َرِذُنِتل ُوْن ِّم ٌَجرَح َؾِرْدَص59 
Dari urain tentang tempat turunnya surat dapat diambil 
kesimpulan bahwa surat-surat yang diawali dengan al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah merupakan surat yang diturunkan di Makkah/Makkiyyah, 
kecuali surat al-Baqarah/2, dan surat A<li ‘Imra>n/3.  
S}ubh{i> S{a>lih} menjelaskan bahwa persesuaian hikmah ini dengan 
keadaan jiwa orang yang al-Qur’an tunjukkan kepada mereka menambah 
dapat menambah keyakinan seseorang. Surat-surat Makkiyyah menyeru 
orang-orang musyrik untuk menerima kenabian dan wahyu. Sedangkan 
kedua surat Mada>niyyah ini mendebat Ahli Kitab dengan cara yang 
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 Ibid., juz 14, h. 13  
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baik. Surat-surat ini mengandung peringatan (tanbih) sehingga tidak 
luput sedikit pun apa yang disampaikan kepada mereka.
60
 
Selanjutnya, al-Ra>zi> menyebutkan pendapat-pendapat para 
ulama/mufassir terdahulu terkait makna  al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah. Dari 
pendapat-pendapat tersebut al-Ra>zi> kemudian membantah penafsiran-
penafsiran yang tidak sesuai dengan pendiriannya, yaitu melalui analisis 
kebahasaan (al-tafsi>r al-luga>wi>). Untuk bentuk al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah 
yang memiliki kesamaan misalnya  مح ,ملا kadang-kadang al-Ra>zi> tidak 
mengulangi penafsirannya karena sudah dianggap mencukupi. Misalnya 
ketika al-Ra>zi> menghadapi Q.S. al-Ah{qa>f/46: مح, al-Ra>zi> tidak membahas 
مح dalam surat ini karena keterangan tentang permulaan surat al-Ah{qa>f 
ini sudah tertera di dalam penjelasan surat al-Ja>s\iyah. Misalnya lagi 
Q.S.Luqma>n/31: لما dan Q.S. al-Sajadah/32: لما, dalam surat ini al-Ra>zi> 
tidak membahas لما, karena ada kesamaan dengan لما yang terdapat dalam 
surat yang sebelumnya. Akan tetapi al-Ra>zi> kadang juga menafsirkannya 
lagi dengan memasukkan materi tafsir yang perlu ditambahkan misalnya 
dalam  Q.S. S{ad/38: ص. Al-Ra>zi> mengungkapkan bahwa pembahasan 
secara terperinci tentang fawa>tih al-suwar telah dijelaskan di awal surat 
al-Baqarah dan tidak masalah sebagian dijelaskan lagi. 
Berkaitan dengan metode yang dipakai al-Ra>zi> dalam menafsirkan 
al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah adalah ia menempuh jalan tafsir bi al-ra’yi 
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 S{ubh}i> al-S}a>lih},Maba>h}is\ fi>’Ulu>m al-Qur’an., h. 245. 
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(penafsiran berdasarkan akal). Tafsir berdasarkan akal ini bukanlah berarti 
sekadar pendapat atau ide semata, atau gagasan yang terlintas dalam 
pikiran seseorang apalagi hanya sesukanya untuk menuruti hawa nafsunya 
saja tanpa ada dasarnya, akan tetapi ada beberapa prasyarat yang harus 
dipenuhi, yaitu:  
1. Mufassir tersebut menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya. 
2. Menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an (termasuk di dalamnya mengetahui 
penafsiran bi al-ma’s\u>r). 
3. Beraqidah yang benar. 
4. Mengetahui prinsip-prinsip agama Islam 
5. Menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan dengan ayat 
yang ditafsirkan.
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Selain itu suatu tafsir bi al-ra’yi dikatakan mahmud apabila 
penafsirnya menghindari hal-hal berikut:
62
 
1. Memaksakan diri untuk mengetahui makna yang dikehendaki Allah 
pada suatu ayat sedangkan ia tidak memenuhi syarat untuk itu. 
2. Mencoba menafsirkan ayat-ayat yang maknanya hanya diketahui 
Allah. 
3. Menafsirkan al-Qur’ah dengan disertai hawa nafsu dan istihsan 
(menilai sesuatu itu baik semata-mata berdasarkan persepsinya). 
                                                             
61 Usman, Ilmu Tafsir., h. 284. 
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Abd al-Hayi> al-Farma>wi>, Metode Tafsir Maud}u’I.,... h. 27 
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4. Menafsirkan ayat-ayat untuk mendukung suatu madzhab yang salah 
dengan cara menjadikan paham madzhab sebagai dasar, sedangkan 
penafsirannya mengikuti paham madzhab tersebut. 
5. Memastikan bahwa penafsirannya itulah satu-satunya yang sesuai 
dengan maksud suatu ayat tanpa memberikan dalil. 
Melihat profil seorang al-Ra>zi> sebagaimana yang telah penulis 
kemukakan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir al-Ra>zi> 
adalah termasuk al-tafsir bi al-ra’yi al-mah{mu>d (tafsir berdasarkan akal 
yang terpuji). 
Sebenarnya dalam penafsirannya terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah, al-
Ra>zi> juga menempuh penafsiran bi al-ma’s\u>r (periwayatan), namun hanya 
sebagai pengetahuan terkait penafsiran para sahabat terhadap al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah. Di awal penafsirannya terhadap surat al-Baqarah/2: ملآ, ia 
menampilkan berbagai pendapat sahabat dan mufassir pendahulunya. 
Setidaknya ada dua puluh lebih pendapat-pendapat yang telah ia nuqil. 
Misalnya, ia mencantumkan riwayat Ibn’Abba>s, Qata>dah, dan mufasir 
lainnya. Namun al-Ra>zi> tidak sepakat dengan pendapat-pendapat yang ada, 
kecuali pendapat yang dipilih oleh kebanyakan ulama’, yaitu al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah merupakan nama-nama surat yang diawali dengan masing-
masing huruf, meskipun mengaggapnya sebagai nama surat masih ada 
sedikit kelemahan namun masih bisa ditoleransi. Nama surat yang 
dimaksud al-Ra>zi> adalah sebagai laqab (nama lain/julukan) dari surat yang 
diawali dengan huruf tersebut.  
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Al-Ra>zi> adalah seorang mufassir ternama yang hidup di abad 
pertengahan. Dalam periode ini muncul berbagai corak penafsiran, di 
antaranya tafsi>r lugawi>, tafsi>r fiqhi>, tafsi>r iqtiqadi>, tafsi>r sufi>, tafsi>r ilmi>, 
dan tafsi>r falsafi>. Jika dilihat dari segi coraknya penafsiran al-Ra>zi> 
terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah adalah bercorak lugawi> 
(kebahasaan/linguistik). Dalam penjelasan tafsirnya al-Ra>zi> menyatakan 
dengan jelas bahwa Al-Ra>zi> tidak sependapat dengan pentakwilan 
terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah yang ada terutama dari kelompok 
ba>t}iniyyah. Ia menganggap bahwa penafsiran-penafsiran tersebut tidak 
ilmiah dan tidak bisa dipertanggung jawabkan karena al-Qur’an 
merupakan kitab yang diturunkan dengan bahasa Arab maka harus 
ditafsirkan melalui ilmu bahasa yang dalam hal ini adalah ilmu bahasa 
Arab. Penafsiran-penafsiran yang ada berasal dari kaum ba>tiniyyah dan al-
Ra>zi> tidak setuju dengan metode mereka. Ia menjelaskan Apabila 
membahas tafsirnya dari segi bentuk lafat dari huruf-huruf tersebut tanpa 
keberadaan lafat tersebut dalam masalah bahasa maka hal itu memberikan 
peluang pada kaum ةٌنطابلا dalam menafsirkan lafat-lafat tersebut dengan 
metode mereka sendiri (pentakwilan). Sedangkan pendapat sebagian dari 
mereka menyatakan bahwa huruf-huruf tersebut merupakan nama-nama 
Allah, maka hal itu pentakwilan yang jauh, karena menjadikannya sebagai 
nama-nama Allah Ta’ala tidak lebih utama dibanding menjadikannya 
sebagai nama-nama rasul, malaikat, atau nabi.
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 Al-Ra>zi> menjelaskan adanya ahli batin dan pengikut sufi yang menganggap bahwa 
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Aplikasi kajian kebahasaan yang dilakukan al-Ra>zi> terhadap al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah adalah: 
1. Al-Ra>zi> menyebutkan bahwa al-ah}ruf al-muqat}t}a’ah itu merupakan 
isim, karena keberadaannya menjadi nama untuk h{uruf hijaiyah dan 
kemutlakan isim adalah saling menyertai satu sama lain. Dia 
mengatakan: 
Ketahuilah lafat-lafat yang dieja yang berupa isim-isim yang 
dinamakan huruf-huruf yang memanjang, misalnya داض merupakan 
lafat yang berdiri sendiri yang secara rangkain menunjukkan makna 
untuk dirinya sendiri tanpa disertai keterangan waktu tertentu. 
Makna yang dimaksud adalah داض merupakan huruf pertama dari 
برض, sehingga disimpulkan bahwa داض adalah isim. Selain itu داض 
dapat rubah bentuknya ke yang lain dengan ima>lah, tafkhi>m, ta’ri>f, 
tanki>r, jama’, s}ifat,isna>d dan id}a>fah. Maka dari sudah tentu ia 
adalam isim.  
 
Ia juga mendasarkan pernyataannya dengan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn Mas’u>d: 
:  َق َؿا  َر ُس ُؿو  ِالل  َص (  ىل  ُالل  َع َيل ِو  َو َس  ل َم ( ) م ْن  َػق َر َأ  َح ْر ِم  اف ْ ن ِك َت ِبا  ِالل  َػت َع َلا  َػف َل ُو  َح َس َن ٌة  ْاو َل َس َن ُة 
 ِب َع ْش ِر  َأ ْم َث ُلُا َا  َل َأ  ُػق ْو ُؿ  َح لَآ ْر ٌؼ  َل ِك ْن  َأ ِل ٌف  َح ْر ٌؼ  َو َل ٌـ  َح ْر ٌؼ  َو ٍم ْي ٌم  َح ْر ٌؼ ) 
‚Barang siapa membaca satu huruf dari Kitab Allah (al-Qur’an), maka 
baginya satu kebaikan yang dikalikan 10 kali. Saya tidak mengatakan 
ملآ satu huruf, akan tetapi aku bermaksud alif satu huruf, la>m satu 
huruf, dan mi>m satu huruf.64 
  
                                                                                                                                                                       
huruf-huruf al-muqat}t}a’ah mengandung beberapa makna. Sebagian menganggap huruf-huruf 
tersebut sebagai rumus-rumus angka, sedangkan kaum sufi menafsirkannya dengan suatu metode 
yang disebut al-muka>syafah. Dalam hal ini al-Ra>zi> tidak sependapat dengan mereka dan 
menganggap penafsiran-penafsiran mereka salah dengan mendasarkan pada ayat  ًا ٌّ ِبَرَع ً اناءُْرل, 
sehingga dalam memahami al-Qur’an harus sesuai dengan ilmu bahasa Arab. 
64
  ىنعم ىلع ؤطاوتلاب ةلاد ةدرفم ةظفل ًلاثم داضلا نلأ ةطوسبملا فورحلا اهتاٌمسم ءامسأ اهب ىجهتٌ ًتلا ظافللأا نأ
 اهنأ تبثف ) برض ( نم لولأا فرحلا وه ىنعملا نلذو ىنعملا نلذل نٌعملا نامزلا ىلع ةللاد رٌغ نم هسفنب لمتسم ءامسأ
 ءامسأ ةلاحم لا تناكف ةفاضلإاو دانسلإاو فصولاو رٌغصتلاو عمجلاو رٌكنتلاو فٌرعتلاو مٌخفتلاو ةلاملأاب اهٌف فرصتٌ اهنلأو 
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Menurut al-Ra>zi> hadis ini menunjukkan keberadaan al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah sebagai huruf yang bersifat maja>zi>, yang sebenarnya al-ah{ruf 
al-muqat}t}a’ah adalah nama untuk sebuah huruf hijaiyah dan dapat disusun 
dengan huruf yang lain. 
2. Berdasarkan analisis kebahasaan ini Al-Ra>zi> mendukung mayoritas ulama 
yang menganggap bahwa al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan nama surat. 
Orang Arab tidak menyusun sebuah nama yang terdiri gabungan lebih 
dari dua isim, misalnya  َم ْع ِد ٌْ َك ِرب  dan  َب ْع َل َبن , dan tidak ada satu pun dari 
mereka yang membuat nama untuk sesuatu yang tersusun dari tiga isim, 
empat isim, dan lima isim. Sebagaimana di awal telah dijelaskan bahwa 
al-Ra>zi> menganggap bahwa al-al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah itu merupakan isim. 
Sehingga ketika ada surat yang diberi nama misalnya dengan صملا maka 
sama halnya surat itu diberi sebuah nama yang tersusun dari empat isim, 
yaitu alif, la>m, mi>m, dan s{a>d. Kesimpulan akhir al-Ra>zi> menganggap 
bahwa pendapat yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu merupakan 
nama-nama surat telah menyalahi grammar Arab, dan hal itu tidak 
dibenarkan apabila nama itu dijadikan dari satu isim berdasarkan metode 
تومرضح atau yang tidak tersusun tetapi seperti nama-nama bilangan, hal 
itu diperbolehkan. Al-Ra>zi> mengambil pendapat  Imam Si>baweh yang 
menyampaikan versi diperbolehkannya penamaan dengan jumlah dan 
pembuatan syi’ir dan penamaan suatu kelompok dengan nama-nama huruf 
yang ada dalam kamus. 
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3.  Pendekatan penafsiran melalui analisis bahasa yang dilakukan oleh al-Ra>zi> 
terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah juga tampak ketika ia menjelaskan 
tentang masalah i’ra>b dari huruf-huruf tersebut. Berdasarkan I’ra>b ini al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah dibagi menjadi dua macam, yaitu: Pertama, memiliki 
i’ra>b yaitu adakalanya berupa isim mufrad seperti  َلفا ,  ُننو ,  َصدا  atau isim-
isim bilangan yang tersusun atas huruf yang mufrod seperti مح dan سط, 
dan سٌ. Lafat-lafat ini mengikuti wazannya lafat  ِال ِب ٌْل  dan  َه ِبا ٌْل . Sedangkan 
مسط tersusun atas tiga isim seperti lafat  َك َدر  yaitu termasuk isim gairu 
muns}arif (yang tidak menerima tanwi>n). Kedua, lafat yang tidak memiliki 
i’ra>b contoh صعٌ هك dan رملا. 
Dalam hal i’ra>b ini al-Ra>zi> memberikan dua catatan bahwa:  
a. Jika al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dijadikan sebagai nama-nama dari suatu 
surat maka memiliki mah}al i’ra>b, yaitu: bisa rafa’ apabila menjadi 
kalam ءادتبلاا. Dan bisa nas}ab dan jar jika dijadikan qasam (sumpah).  
b. Jika al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah tidak dijadikan nama-nama surat maka 
tidak ditemukan mah{al seperti keterangan yang mengatakan bahwa 
tidak ada mah{al untuk jumlah ibtida’ (permulaan kalimat) dan kata-
kata bilangan. 
Contoh lafat yang ia terangkan mah}al i’ra>b-nya adalah: 
مح adalah nama dari surat, مح berkedudukan sebagai أدتبم dan  ُلٌِزَنت
 ِ َّاللّ َنِم ِبَاتِكْلا berkedudukan sebagai ربخ. Ringkasnya bahwa surat ini dinamai 
dengan  َح َت م ْن ِز ٌْ ُل  ْلا ِك َت ِبا . 65 
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هط adalah nama-nama surat maka ayat َىمَْشتِل َناءُْرمْلا َنٌْ َلَع اَنْلََزَنأ اَم menjadi 
khabar dari هط (sebagai mubtada’). Dan lafat نآرملا itu memberikan kesan 
tersebunyi bahwa هط berarti  ُملا ْرنآ , kalau seperti itu maka jawabannya adalah 
lafat هط berarti  َل َسم  (sumpah). 
4. Penjelasan terkait dengan bahasa al-Ra>zi> juga mengambil pendapat-pendapat 
dari ahli bahasa, menjelaskannya, kemudian memilih salah satu pendapat 
yang ia anggap benar. Hal ini terlihat Ketika ia membahas cara baca mi>m 
dengan nas{ab pada lafat  َِّاللّ ملا terdapat dua pendapat dari ahli bahasa yaitu 
Ima>m al-Farra>’ dan IIma>m Si>baweh. Ima>m al-Farra>’ menjelaskan bahwa jika 
lafat tersebut dibaca dengan wa>sol (disambung) maka dengan cara 
menggugurkan hamzah untuk meringankan. Kemudian memberikan 
h}arakatnya hamzah ke huruf mim untuk menunjukkan adanya h}arakat 
hamzah, sebab keberadaan hamzah itu dihukumi tetap dan lafat tersebut 
diawali dengan hamzah. Apabila dibaca dengan wasol pada salah satu lafat 
maka tidak boleh menghilangkan hamzah. Apabila dinilai wasol itu 
mencegah tetap adanya hamzah beserta h}arakatnya. Apabila tidak boleh 
menetapkan hamzah maka tidak boleh pula mengh}arakatinya dan juga tidak 
boleh memindah h}arakat-nya hamzah ke huruf mi>m. Menetapkan h}arakat 
hamzah menunjukkan tetapnya hamzah di dalam makna, begitulah ketetapan 
pendapat al-Farra>’. 
Sedangkan Ima>m Si>baweh menjelaskan bahwa ketika  ِ َّاللّ ملا dibaca 
dengan disambung maka mi>m-nya harus diberi h}arakati untuk menghindari 
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bertemunya dua huruf yang mati yaitu mi>m danalif. Dengan penjelasan 
bahwa huruf al-ta’ri>f yang berupa la>m adalah huruf mati yang tidak mungkin 
dijadikan permulaan suatu lafat. Maka dari itu ditambahkan hamzah wasal 
dan memberinya h}arakat supaya dapat diucapkan disertai dengan la>m. 
Berdasarkan hal itu apabila sebelum la>m terdapat huruf lain yang berh}arakat 
maka huruf itu dapat disambung dengan la>m yang mati. Apabila huruf yang 
ada sebelum la>m tadi berupa huruf yang mati maka harus diberi h}arakat 
kemudian disambung dengan la>m. apabila hal ini bisa dilakukan maka 
hamzahnya bisa dihilangkan baik secara wujudnya, makna hakikinya, dan 
hukumnya. Namun apabila hal ini tidakbisa dilakukan maka yang dilakukan 
adalah h}arakat-nya hamzah dipindah ke mi>m supaya menunjukkan 
keberadaan hamzah tadi secara hukum.  
Di akhir pembasan ia menyatakan kebenaran pendapat Ima>m Si>baweh 
dan ketidakbenaran pendapat al-Farra>’ meskipun pendapat al-Ra>zi> sedikit 
berbeda dengan pendapat Ima>m Si>baweh yaitu al-Ra>zi> menganggap hamzah 
tadi dihilangkan baik keberadaanya maupun hukumnya. 
5.  Al-Ra>zi> selalu menjelaskan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dari segi ilmu qira>’ah (cara 
baca), dengan mengambil pendapat-pendapat dari Ima>m Qura>’. Hal ini 
terlihat misalnya ketika mengkaji صعٌهك al-Ra>zi> menjelaskan hal qira>’ah 
dengan menyebutkan beberapa pendapat: Pertama, membaca fath}ah ha>’ dan 
ya>’. Kedua, membaca kasrah} ha>’ dan membaca fath}ah} ya>’, ini qira>’ah Abi> 
‘Umar, Ibn Maba>dir dan al-Qat}t}a’i> dari Ayu>b. Ulama’ lain membaca kasrah} 
pada ha>’ tanpa ya>’ supaya menjadi pemisah antara ya>’ dan ha>’sebagai tanbi>h. 
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Ketiga, membaca fath}ah} ha>’ dan membaca kasrah} pada ya>’, ini qira>’ah 
H{amzah, al-A’masy, T{alh}ah} dan al-D{ah}ak dari ‘A<s}im, membaca kasrah} pada 
ya>’ tidak pada ha>’, karena ya>’ adalah saudara kasrah.  
Abu> Ja’far membaca صعٌهك dengan memisahkannya masing-masing 
dari huruf tersebut, adakalnya dengan  َس ْك َتة  serta meng-iz\har-kan bunyi nu>n 
pada huruf ‘ain. Dan ahli qaira>’ah yang lain menyambung huruf-huruf 
tersebut dan meringankan bunyinya nu>n. 66Masalah qira>’ah lafat ص bahwa 
’A<s}im membaca داص dengan idga>m dan Ya’qu>b membacanya dengan iz\ha>r.  
Dalam lafat هط, Abu> ‘Amr membaca t}a>’ dengan fath{ah{, dan ha’ 
dengan kasrah}. Ahl Madinah membacanya antara fath{ah dan kasrah}. Ibn 
Kas\i>r dan Ibn ‘A<mir membacanya dengan fath}ah. H{amzah dan al-Kisa>’i> 
membaca t}a>’ dan ha>’ dengan kasrah}. Al-Zuja>j هط dengan t}a>’ difath}ah dan ha>’ 
disukun. 
Misalnya lagi ketika ia menjelaskan رلا dari segi qira>’ah-nya, ia 
menjelaskan beberapa cara baca lafat tersebut: Na>fi’, Ibn Kas\i>r dan ‘A<s}im 
membaca رلا dengan meng-fath}ah ra>’ atau tafkhi>m. Sedangkan Abu>’ Amr, 
H{amzah, al-Kisa>’i>, dan Yah{ya> dari riwayat Abu Bakr membacanya dengan 
kasrah}}}}. Dan berdasarkan riwayat dari Na>fi’, Ibn ‘A<mir, H{ima>d dari ‘A<s}im 
membaca ra>’ dengan ima>lah (antara fath{ah{ dan kasrah}}}{). Semua cara baca 
tersebut adalah sah. Al-Wa>h{idi> mengatakan bahwa asal mula meninggalkan 
hukum ima>lah dalam kalimat ini dicontohkan seperti ام dan لا, yang tidak 
tersusun dari ya>’. Adapun ulama yang membacanya dengan ima>lah beralasan 
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bahwa lafat-lafat ini merupakan nama-nama huruf yang kusus, maka 
membacanya ima>lah merupakan tanbih bahwa lafat-lafat ini adalah kalimat 
isim bukan huruf. 
6.  Al-Ra>zi> mengakui bahwa terdapat rahasia i’ja>z dibalik Allah membuat al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah sebagai pembuka beberapa surat al-Qur’an. di antara 
rahasia tersebut adalah: 
a. Allah membagi huruf-huruf tersebut menjadi tiga, Sembilan huruf mulai 
dari alif sampai z\al, Sembilan huruf lagi dari akhir khuruf mulai fa>’ 
sampai ya>’ dan sepuluh huruf lagi dari tengah yaitu mulai ra>’ sampai gain. 
Dari bagian yang pertama disebutkan dua huruf yaitu  ْلأا ِل ُف  dan  َحلا َاء , yang 
tujuh tidak disebutkan. Dari pembagian yang akhir tidak disebutkan dua 
huruf yaitu:  َفلاءا  dan  َولاوا  dan yang disebutkan ada tujuh. Dari bagian awal 
juga disebutkan huruf halq dan s}adr kecuali satu yaitu  َخلاءا . Dari bagian 
akhir tidak menyebutkan huruf  َّشلا َفة  (bibir) kecuali satu yaitu  ِملامٌ . Dan 
dari 10 huruf yang tengah disebutkan satu huruf saja yaitu  َّرلاءا  (يازلا tidak 
disebutkan), menyebutkan  ِسلا ٌْن  dan  ِشلا ٌْن -nya tidak, menyebutkan  َصلادا  
dan  َضلادا -nya tidak, menyebutkan  َلا َطءا  dan  َظلاءا -nya tidak, menyebutkan 
 َعلا ٌْن  dan َغلا ٌْن -nya tidak. Hal ini bukannlah perkara yang datang karena 
kesepakatan, tetapi menjadi sebuah hikmah yang berpola seperti rumus. 
b. Kepastiannya makna dari huruf ini menurut al-Ra>zi> tidak dapat diketahui, 
namun secara zahir lafat masing-masing memberikan maksud tertentu. 
Pembuka surat tersebut ada satu huruf: ن, ق, dan ص, memberikan 
gambaran bahwa sebuah kalimat banyak dari lafat h}urf, fi’il, atau isim, 
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yang terdiri dari satu huruf saja, misalnya واو (huruf ‘at}af), ءاف (huruf 
ulasan), ةزمه (istifha>m/pertanyaan), فاك (tasybih/penyerupaan), ءاب (kata 
imbuhan), dan sebagainya. Pembuka surat yang terdiri dari dua huruf: مح, 
سٌ, سط, dan هط, memberikan gambaran bahwa banyak dari lafat yang 
terdiri dari dua huruf saja, misalnya نم, وأ, مأ, dan نأ. Begitu pula yang tiga 
huruf, dan empat huruf, semuanya menunjukkan bahwa bahasa Arab 
(bahasa al-Qur’an) tersusun dari jumlah beragam jumlah huruf 
sebagaimana huruf pembuka surat. 
c. Ah{ru>f al-muqat}t}a’ah merupakan tanbi>h terutama bagi masyarakat 
Makkah dan Madi>nah. Dalam hal ini al-Ra>zi> mengambil pendapat Qat}rab 
bahwa orang-orang musyrik berkata satu sama lain:‛  َلا  َت ْس َم ُع ْو ِل ا َه َاذ  ْلا ُم َر نآ
 َو ْلاَغ ْو ِف ا ٌْه  ‚ maka ketika Rasulullah berkata di awal surat ini dengan huruf-
huruf tersebut mereka sama sekali tidak faham dengan huruf-huruf 
tersebut dan orang–orang yang sangat menginginkan menentangnya, 
mereka memperhatikan al-Qur’an dan berpikir, berangan-angan untuk 
memboikotnya, menelaahnya dengan harapan seandainya ada kata yang 
bisa menafsiri ungkapan yang samar itu kemudian menghinanya. Maka 
dari itulah tindakan mereka menjadi perantara bagi orang-orang yang 
mendengar al-Qur’an dan menjadikan mereka mengatur, meniliti, dan 
mencegahnya. 
 
D. Posisi al-Ra>zi> dalam Menghadapi al-Ah{ruf al-Muqat}t}a’ah di antara Mufassir 
Lain 
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Di dalam sub bab sebelumnya penulis telah menjelaskan metode 
penafsiran al-Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dengan kesimpulan bahwa 
upayanya dalam menjelaskan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah ia menggunakan pisau 
analisis berupa kebahasaan (nahwu). Keterangan di atas menegaskan bahwa 
al-Ra>zi> benar-benar tidak setuju dengan adanya pentakwilan terhadap al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah. Hal ini menampakkan adanya perbedaan sikap yang 
dipilih al-Ra>zi> dengan beberapa mufassir lain dalam menangani al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah. Dalam sub bab ini penulis jelaskan beberapa sikap mufassir lain 
terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah sehingga akan lebih mempertegas posisi al-
Ra>zi> terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah. 
Dalam menghadapi al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah, penulis menemukan 
beberapa mufassir lebih memilih sikap tawaqquf (sikap diam dan tidak terlalu 
membahasnya) atau memasrahkan maknanya kepada Allah dan meyakini 
bahwa dalam al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah tersimpan hikmah yang agung sebagai 
kitab mukjizat. Diantaranya adalah penjelasan yang ada dalam kitab Tafsi>r 
al-Muntakhab karya Lajnah ‘Ulama>’ al-Azha>r di sana disebutkan bahwa/ 
Allah-lah yang mengetahui maksud dari huruf-huruf tersebut, namun dalam 
tafsir ini dijelaskan hikmah dari al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah yaitu al-Qur’an 
sebagai kitab Mu’jizat, di mana al-Qur’an tersusun dari huruf-huruf tersebut, 
huruf yang berasal dari bahasa sehari-hari orang Arab. Namun meskipun al-
Qur’an disusun dari bahasa yang telah digunakan oleh orang Arab mereka 
tidak mampu menandinginya, tidak mampu mendatangkan semisal al-Qur’an. 
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Huruf-huruf tersebut ketika dibaca suaranya dapat menjadi daya tarik bagai 
kaum musyrikin untuk lebih memperhatikan al-Qur’an.67  
Abu> Bakr al-Jaza>iri> dalam Aisar al-Tafa>si>r, ia menjelaskan bahwa 
tidak ada riwayat dari Nabi Saw yang menafsirkan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah 
dan keberadaannya menjadi bagian dari ayat-ayat mutasyabihat yang hanya 
diketahui oleh Allah Swt. sehingga penjelasan yang benar adalah dengan:  الل
كلذب هداربِ ملعأ (Allah-lah yang mengetahui maksud dari huruf-huruf tersebut). 
Penyebutan huruf-huruf ini memiliki faidah agar ayat al-Qur’an dapat 
menarik hati orang-orang-orang musyrik.
68
 Begitu pula dalam tafsir al-
Jala>lain menggunakan ungkapan yang hampir sama ketika berhadapan dengan 
al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah misalnya  ِِوب ِهِداَُربِ مَلْعَأ  لِلا "لَا69  atau dengan ungkapan yang 
sama dengan al-Jaza>iri> yaitu:  َكِلَذِب ِهِدَاُربِ مَلْعَأ  لِلا "صلا.70 Hal serupa juga dipilih oleh 
As’ad H{umed dalam Aisar al-Tafa>si>r dengan ungkapan:   ِهِداَُربِ ُمَلْعأ ُالل .71Sikap 
yang jelas juga diungkapkan oleh Abu> H{aya>n Muh{ammad dalam karyanya 
Tafsi>r al-Bah{r al-Muh{i>t}, setelah ia menjelaskan berbagai pendapat dari 
mufassir tentang makna al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah, ia mendukung pendapat 
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jumhur yang menganggap bahwa al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah adalah bagian ayat 
mutasya>biha>t yang maknanya hanya diketahui oleh Allah.72  
Ulama lain, ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sa’di> mengungkapkan sikapnya 
dengan memilih tidak ikut berkomentar terkait dengan makna al-ah}ruf al-
muqat}t}a’ah dengan meyakini bahwa Allah tidak menurunkan ayat tersebut 
dengan sia-sia, pasti ada hikmah di dalamnya, hanya saja manusia tidak 
mengetahuinya.
73
 
Di antara mufassir ada yang menafsirkan al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah 
melalui pendekatan bahasa. Hal tampak memiliki kesamaan ide dengan al-
Ra>zi> yang juga menafsirkan huruf-huruftersebut dengan pendekatan 
kebahasaan. Abu al-Baqa>’ ‘Abd Alla>h al-‘Akbari>, dalam karyanya al-Tibya>n 
fi> I’ra>b al-Qur’an menjelaskan bahwa al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah semuannya 
merupakan bentuk isim, namun dalam pengucapan alif ini menyamai huruf. 
Sedangkan la>m disebutkan untuk huruf yang akhir orang yang mengucapkan. 
Dalil bahwa al-h{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan isim adalah bahwa setiap al-
ah{ruf al-muqat}t}a’ah menunjukkan arti atas dirinya sendiri yang sifatnya 
mabni. Al-Ah{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan lafat huruf yang dinamainya 
seperti halnya bunyi suara burung gagak. Kemudian al-Baqa>’ menyebutkan 
bahwa dalam segi penempatan lafat ملا dalam struktur kalimat, setidaknya 
terdapat tiga pendapat: 
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1. Al-Jarr dengan dibuat sebagai qasam (sumpah) dengan huruf qasamnya 
dihilangkan seperti contoh  ََّنَلعَْفتَل ِ َّاللّ dengan lafat Allah dibaca jarr.  
2. Nas}ab, kira-kiranya ada dua. Pertama, seperti bentuknya jarr :  ََّنَلعَْفَلأ ِ َّاللّ 
atau dengan kalimat  َنٌِمٌَْلا َِيأ َ َّاللّ ُتْمََزتْلا ِِهب . Kedua, ditarkib sebagai maf’u>l, 
kira-kiranya adalah ملا ُْلتا 
3. Ro>fa’, dengan ditarkib sebagai mubtada’ dan huruf setelahnya menjadi 
khabar.74 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ‘Abd Alla>h al-‘Akbari> di atas, 
al-Sami>n al-Kulli> juga menjelaskan bahwa terdapat tiga pendapat terkait al-
al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah:  
1. Al-Ah{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan nama dari huruf-huruf hijaiyah. 
2. Al-Ah{ruf al-muqat}t}a’ah merupakan lafat yang mu’rab (bisa menerima 
i’ra>b). Pendapat ini sebagaimana yang dipilih oleh al-Zamakhsya>ri>.  
3. Al-Ah{ruf al-muqat}t}a’ah tidak memiliki i’ra>b. 
Berkaitan dengan tarkib pada lafat ملا sebagai qasam (sumpah) Abu> al-
Qa>sim al-Zamkhsyari> dan Abu> al-Baqa>’ menganggapnya lemah, karena 
qasam itu kusus untuk nama Allah yang Agung tidak untuk yang lain.75 
Di atas telah dikemukakan bahwa al-Ra>zi> tidak sependapat dengan 
pentakwilan yang dilakukan kaum ba>t}iniyyah. Kaum ba>t}iniyyah ini identik 
dengan kaum s}ufi> (pengamal ajaran tasawuf) yang melakukan penafsiran 
dengan petunjuk-petunjuk yang tersirat dari mujahadah yang dilakukan oleh 
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orang su>fi> tersebut, atau dengan dasar pandangan seorang atas sebuah ilmu 
tertentu.
76
 
Beberapa mufassir su>fi yang menjelaskan makna al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah diantaranya, Sahal al-Tustari>, menurut Sahal, al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah adalah nama Allah Swt. yang di dalamnya mengandung makna 
dan sifat yang dapat diketahui oleh orang yang ahli. Lafat لَا misalnya, alif 
menunjukkan kalimat:  ُالل  َع َو  ز َج َأ  ل  ل َف  ْا َل ْش َاي َء   َك َم َش اءا  (Allah Swt menyusun segala 
sesuatu yang Ia kehendaki), la>m menunjukkan kalimat:  ُل ْط ُف ُو  ْلا َق ِد ْي  (Allah Maha 
Ramah Yang Dahulu), sedangkan mi>m menunjukkan:  َم َد ُه  ْا َعل ِظ ْيم  (Allah Maha 
Mulia dan Agung).
77
 Dari lafat ق dia mengartikan  ِ َأ ْق َس َم  ُالل  َػت َع َلا ِب  ُق  و ِت ِو  َو ُق ْد َر ِتو  (Allah 
bersumpah atas kemampuan dan kekuasaan-Nya), dan secara zahir huruf ق 
juga merupakan nama gunung yang mengelilingi dunia, yaitu gunung yang 
pertama kali diciptakan oleh Allah Swt.
78
 Kemudian dari lafat  ل الل لَا ْا َوُى  لِإ ولإ َل ُّي 
 ْا َقل ُّػي ْو ُـ  Sahal mengartikannya sebagai nama Allah:  ِا ْس ُم  ِالل  َْلا ْع َظ ِم  َم ْك ُػت ْو ٌب  َع َىل   لا َامس ِء  ِب ُّػنل ْو ِر 
 ْا َل ْخ َض ِر  ِم َن  ْلا َم ْش ِر ِؽ  ِإ َل ْا  
َ
ل ْغ ِر ِب  (nama Allah yang Agung yang tertulis dengan cahaya 
hijau mulai dari timur sampai ke barat).
79
 Dari صلا Sahal mengartikannya:  َأ َنً  ُالل 
 َأ ْق ِض َػب ي َْين  ْا َل ْل ِق  ِب َْل  ق  َو ، ِم ْن  َى ِذ ِه  ُْلا ُر ْو ِؼ  ِا ْس ُم  ِالل  َػت َع َلا  َو ُى َو   صلا َم ُد  (Aku adalah Allah yang 
                                                             
76 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir Al-quran: Perkenalan dengan Metode Tafsir, 
(Bandung: Pustaka Setia, 1987), h. 76-77. 
77
 Abu> Muh{ammad Sahal al-Tustari>, Tafsi>r al-Tustari>, (t.tp.: Mauqi’ al-Tafa>si>r, t.th.), juz 
1, h. 5. 
78
 Ibid., juz 2, h. 52. 
79
 Ibid., juz 1, h. 152. 
198 
 
memutuskan hukum di antara makhluk dengan putusan yang benar), dari lafat 
صملا ini juga diketahui nama Allah yaitu  َّصلا َمد  (Maha Melindungi).
80
 
Abu al-Ha{san ‘Ali> al-Wa>h{idi> dalam Tafsi>r al-Waji>z memberikan 
makna terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dengan memilih salah satu pendapat 
Ibn ‘Abba>s saja, di antaranya: لَا diartikan dengan  َأَن ُالله ا  َأ ْع َلم  (Aku adalah Allah 
Tuhan Yang Maha Mengetahui)
81
, صلا diartikan  َأَن ُالله ا  َأ ْع َل َو م ُْفأل ِّص  (Aku Allah 
adalah Tuhan Maha Mengetahui dan Maha Menentukan)
82
, رلا diartikan  َأَن ُالله ا 
 َأ َرى  (Aku adalah Allah Yang Maha Melihat),83  رلا  juga diartikan dengan  َأَن ُالله ا 
 َْحْ رلان  (Aku adalah Allah Yang Maha Pengasih),
84  صعٌهك  diartikan dengan  الله
 ٍفاك  ِل َخ ْل ِم َه ، ه ِل ٍدا ِع َب ِدا ٌَ ، ه َد ُه  َف ْو َق  َأ ٌْ ِد ٌْ ِه َع ، م ِلا ِب ٌم َب ِر ِتٌَّ َص ، ه ِدا ٌق  ِف ًْ  َو ْع ِده  (Allah Maha 
Mencukupi kebutuhan hamba-hamba-Nya, Pemberi petunjuk, kekuasaan-Nya 
di atas kekuasaan hamba-hamba-Nya, Maha Mengetahui semua makhuk-Nya, 
Maha Benar dalam janji-Nya),
85  ص diartikan dengan  َص َد َق الله  (Maha Benar 
Allah),
86
dan ف merupakan bentuk qasam (sumpah) dengan menggunakan 
nama ikan yang hidup di atas bumi.
87
 
‘Abd al-Qa>dir al-Jaila>ni> dalam karya tafsirnya menjelaskan makna-
makna al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah dengan sudut pandang seorang sufi. Di antara 
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penafsiran al-Jaila>ni> terhadap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah adalah: صعيهك ditafsirkan 
dengan  َي   َك  فِا  َم َه ِـا  َِج ِعي  ْا َل َنً ِـ  َو َى ِدا ْي ِه ْم  ِإ َل  َد ِرا   سلا َل ِـ  ِب َي ِد  ْا ُقل ْد َر ِة  ْا َعل ِلا ّي ِة   صلا ِدا َر ِة  َع ْن َك  ِن َاي َب  ة  َع نا  (wahai zat 
yang memberi kecukupan segala kebutuhan semua mahkluk dan yang 
memberi petunjuk meraih tempat keselamatan dengan kekuasaan yang tinggi 
yang berasal dari Engkau untuk kami),
88هط ditafsirkan dengan  َي َط  ِلا ُب  ْا ِلُ َد َا ِةي  ْا َاعل َم ِة 
 َلع َى   َك فا ِة  ْا َبل َا َي  (Wahai pencari petunjuk yang menyelimuti atas semua 
kebaikan),
89سي ditafsirkan dengan  َي َم  ْن ََت ق َق  ِب ُػني ُب ِعو  َْب ِر  ْلا َي ِق ِين َو , َس ّب َح  ِف ِوي  َس ِلا  م َع ا ِن  ْا ِل ِْن َار ِؼ  َو 
 ّلا َلت ِو ْين  (wahai sang penentu tumbuhnya lautan keyakinan, dan yang mensucikan 
didalamnya dan meluruskan dari hal-hal yang menyimpang dan melenceng),
90
 
ص ditafsirkan dengan  َا ُّػي َه  صلا ا ِف ّي   صلا ّفِا  َم ْش َر َب ُو  َع ِن  ْا ُل ُم ِرو  ْا 
ُ
ل َان ِف َي ِة  ِل َوت ِح ِدي  ْا َل ِّق  َو َِيا ِدا ِه  َو  َص َر َفا ِة  َو ْح َد ِت ِو   ذلا ِا  يت ِة 
 َو  ُّصلا ُد ِؽو   صلا ِدا ِؽ  ِا فِ ْد َع ِءا  ِّرلا َس َلا ِة  َو  ُّػنلا ُػب َو ِة  ُِبِ ْق َت َىض  ْا َول ْح ِي  ْا ِل َِلُ َو ى َِلُا ِما ِو  َو   لا ِباص ِر  َلع َى  َم َات ِع ِب  دلا ْع َو ِة  َو ػتلا ْب ِيل ِغ  َو ََحْ َل  َا ْع ِب ِءا 
 ِّرلا َس َلاة  (wahai sang sufi yang mensucikan tempat minumnya dari segala sesuatu 
yang dibebaskan untuk menyatukan kebenaran dan mewujudkan kebenaran 
dan menyampaikan kesatuan dzat dan kebenaran, orang yang benar dalam 
mengajak kepada risalah kenabian yang sesuai dengan wahyu ilahi dan 
ilhamnya, orang yang sabar atas kesulitan-kesulitan ajakan dalam 
menyampaikan dan membawa risalah).
91ن diartikan dengan  َا ُّػي َه نلا ا ُِّب  َنلا ِئا ِب  َع ِن  َْلا ِّق 
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 ‘Abd al-Qadir al-Jaila>ni>, Tafsi>r al-Jaila>ni> , bahs\ wa al-Tahqiq Dr. Muhammad Fadil al- 
Jaila>ni> al-H{asani > al-H}usaini> al-Tailani> al-Jamasraqi>, (Istanbul: Markaz al-Jaila>ni> Lilbuh}us\ al-
Ilmiyah, t.th.), juz 3, h. 237. 
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 نلا ِظا ِر  ِب ُن ِرو  ِالل  نلا ِق َع ي ْن  َج ِي ِع   رلا َذ ِئا ِل َاو َل َث ِـ  ْلا ُم َان ِف  ي ِة  ِل َم ْر َبت ِة  ُّػنلا ُػب َو ِة  َو ِولا َل َية  (wahai Nabi yang menjadi 
pengganti kebenaran, yang melihat dengan nur Allah, yang membenci segala 
hal yang menjijikkan, dosa dan meniadakan derajat kenabian dan 
kekuasaan),
92
 قسع مح  diartikan dengan  َي  َح ِما َل  ْا َول ْح ِي  ِالل  َو  َم َحا  ي  ْا ُول ُج ِدو  َع ْن  َغ ِْيْ ِه  َو  َي  َع ُِلَا  َس َر ِئا ِر 
 ُق ْد َر ِة  ِالل  َو  َاع ِر َؼ  َس َر َيا ِف  ِس ِّر  َو ْح َد ِت ِو   ذلا ِتا  ي ِة  َع َل ُػق ى ُل ِبو  َخ َل ِص  ِع َاب ِد ِه  ِم َن  ْا ََل ْن ِب َاي ِء  َو  ْا َل ْو ِيل َا ِء  (wahai pembawa 
wahyu Allah dan yang menghidupkan sesuatu dari lainya dan yang 
mengetahui rahasia-rahasia kekuasaan Allah dan yang mengetahui rahasia 
ketauhidan zat Allah atas hati hamba yang bersih yaitu para nabi dan para 
kekasih Allah).
93
 
Dari penjelasan tentang beberapa sikap mufassir terhadap  al-ah{ruf al-
muqat{t{a’ah  di atas, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa dalam 
menghadapi al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah, para mufassir terbagi menjadi tiga 
golongan, yaitu:  
a. Ulama yang bersikap tawaqquf (tidak mentafsirkan dan mentakwilkan) 
terhadap al-ah{ruf al-muqat{t{a’ah dengan mengatakan ‚  َو ُى َو  َأ ْع َل ُم  ُِبِ َار ِد ِم ه ْناه ‛ 
(Allah yang mengetahui maksud dari huruf-huruf tersebut) atau dengan 
berkata:  َكِلَذِب ِهِداَُربِ مَلْعَأ  لِلا atau dengan berkata:  ِوِب ِهِداَُربِ مَلْعَأ  لِلا. Di antara mufassir 
yang termasuk golongan ini adalah Abu> Bakr al-Jaza>iri, Jala>l al-Di>n, dan 
As’ad Humed. 
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b. Ulama yang menganggap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah sebagai ayat 
mutasya>biha>t dan berusaha menafsirkan huruf-huruf tersebut. 
Kebanyakan ulama dalam kelompok ini menafsirkan al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah dengan pendekatan bahasa/linguistik (al-tafsi>r al-lugawi>). Di 
antara mufassir yang termasuk dalam kelompok ini adalah Abu al-Baqa>’ 
‘Abd Alla>h al-‘Akbari, al-Sami>n al-Kulli, dan Abu> al-Qa>sim al-
Zamkhsyari.  
c. Ulama yang menganggap al-ah{ruf al-muqat}t}a’ah sebagai ayat 
mustaya>biha>t dan berusaha mentakwilkan huruf-huruf tersebut. 
Kebanyakan mufassir yang memiliki pandangan sufi> berani mentakwilkan 
huruf-huruf tersebut dengan metode muka>syafah (kebatinan), misalnya 
Sahal al-Tustari, Abu al-Ha{san ‘Ali> al-Wa>h{idi, dan ‘Abd al-Qa>dir al-
Jaila>ni.  
Dari ketiga kelompok di atas al-Ra>zi> termasuk golongan mufassir 
yang kedua yaitu mufassir yang memilih sikap menafsirkan al-ah{ruf al-
muqat}t}a’ah, tidak tawaqquf dan tidak pula mentakwilkan.94 A-Ra>zi> 
membahasnya dengan cukup panjang lebar bahkan ia juga mencantumkan 
pentakwilan-pentakwilan yang ada kemudian menolaknya dengan argumen 
kebahasan. Misalnya penafsirannya terhadap Q.S. Al-A’ra>f/7: صملا, 95 bahwa 
                                                             
94 Berkaitan dengan istilah tafsi>r dan ta’wil, sebagian ulama memang membedakan 
antara keduanya. Istilah tafsi>r dan ta’wil memiliki perbedaan, diantaranya adalah tafsir lebih 
banyak digunakan dalam menerangkan lafaz dan mufradat (kosa kata), sedang ta’wil lebih 
banyak dipakai dalam menjelaskan makna dan susunan kalimat. Perbedaan lainnya adalah 
bahwa tafsi>r itu merupakan sesuatu yang telah jelas di dalam al-Qur’an atau tertentu (pasti) 
dalam sunah yang sahih karena maknanya telah jelas dan gamblang. Sedangkan ta’wil 
adalah apa yang disimpukan oleh para ulama. 
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Ibn ’Abba>s berkata: صملا berarti  َأَن ُالله ا  َأ ْف َصل  juga dari Ibn ‘Abba>s  َأَن ُالله ا  َأ ْع َل م
 َأو ْف َصل . Al-Wa>h}idi> berkata: atas penafsiran ini maka huruf-huruf ini berada 
pada kalimat. Kalimat itu adakalanya hanya tersusun dari ءادتبا dan  ًاربخ. 
Maka dari itu huruf-huruf itu tidak memiliki i’ra>b, lafat  َأَن ُالله ا  َأ ْع َلم  tidak 
memiliki i’ra>b. Lafat انأ sebagai أدتبم, lafat الله sebagai khabar, dan  َأ ْع َلم  khabar 
kedua. Makna صملا adalah  َأَن ُالله ا  َأ ْع َلم  i’ra>b-nya adalah seperti i’ra>b-nya lafat 
yang ditakwilkan.  
Al-Sadi> berkata: صملا menggambarkan nama-nama Allah Swt. al-
Qa>di> berkata:‛ lafat  َأَن ُالله ا  َأ ْف َصل  lebih utama dari pada lafat  َأَن ُالله ا  َأ ْص َلح ,  َأَن ُالله ا 
 َأ ْم َت َحن ,  َأَن ُالله ا  ْا ُمل ْلن , karena pada lafat  َأَن ُالله ا  َأ ْص َلح  terdapat penggambaran adanya 
huruf  َصلادا . Penafsiran seperti keterangan di atas adalah penafsiran yang 
dipegangi oleh para penganut Tari>qah al-Ba>t}iniyyah. Pendapat sebagian 
ulama mengatakan bahwa penafsiran صملا itu merupakan nama-nama Allah 
Swt. tidaklah lebih utama dengan penafsiran yang menganggap bahwa huruf-
huruf tersebut adalah suatu nama untuk sebagian rasul, malaikat atau nama 
nabi. Namun yang tepat adalah bahwa صملا merupakan nama laqab untuk 
surat ini, namun nama laqab ini tidak dapat memberikan faidah dalam 
penamaan. Allah memberikan nama surat ini dengan dengan صملا. Oleh 
karena itu al-Ra>zi> mengatakan bahwa صملا itu sebagai أدتبم dan  ٌبَاتِك sebagai 
ربخ dan  َنٌْ َِلإ َلَزَنأ sebagai sifat dari khabar. 
 
 
